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ABSTRAK 
ANDI PUTRI MEIYANTI BARLAN. “Pengaruh Loan to Deposit Ratio, Capital 
Adequacy Ratio, dan Non Performing Loan terhadap Profitabilitas pada PT Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk”. (Dibimbing oleh H. Syamsul Ridjal dan Anwar 
Ramli). 
 
Penelitian ini bertujuan (i) untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Loan 
To Deposit Ratio, Capital Adequacy Ratio, dan Non Performing Loan terhadap 
Profitabilitas secara parsial pada PT Bank Negara Indonesia (Persero)Tbk. (ii) untuk 
mengetahui dan menganalisis pengaruh Loan To Deposit Ratio, Capital Adequacy 
Ratio, dan Non Performing Loan terhadap Profitabilitas secara simultan pada PT 
Bank Negara Indonesia (Persero)Tbk.   
Jenis penelitian yaitu penelitian  kuantitatif, dengan menggunakan data yang 
bersifat kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan laporan 
keuangan PT Bank Negara Indonesia (Persero)Tbk dan sampelnya adalah laporan 
keuangan tahun 2008-2016. Pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi. 
Analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda, korelasi, uji t 
dan uji f. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (i) Secara parsial Loan To Deposit 
Ratio berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap profitabilitas (ROA) pada      
PT Bank Negara Indonesia (Persero)Tbk, sedangkan Capital Adequacy Ratio, dan 
Non Performing Loan berpengaruh negative tetapi tidak signifikan terhadap 
profitabilitas (ROA) pada PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk; (ii) Secara 
simultan Loan To Deposit Ratio, Capital Adequacy Ratio, dan Non Performing Loan  
berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROA) pada PT Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk.  
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ABSTRACT 
ANDI PUTRI MEIYANTI BARLAN.2017. The Influence of Loan To Deposit Ratio, 
Capital Adequacy Ratio, and Non Performing Loan toward Profitability in PT Bank 
Negara Indonesia (Persero)Tbk (supervised by Syamsul Ridjal and Anwar Ramli) 
  
The research aimed to discover (i) the influence of Loan To Deposit Ratio, 
Capital Adequacy Ratio,and Non Performing Loan toward profitability have partially 
in PT Bank Negara Indonesia (Persero)Tbk. (ii) the influence of Loan To Deposit 
Ratio, Capital Adequacy Ratio,and Non Performing Loan toward profitability have 
simultaneously in PT Bank Negara Indonesia (Persero)Tbk. 
 The research was quantitative research by using quantitative data. The 
populations of the research were all of the financial statements of PT Bank Negara 
Indonesia (Persero)Tbk and the samples were the financial statements  in 2008-2016. 
The data were collected by using documentation technique. The data were analyzed 
by using multiple linear regression analysis, correlation, t test, and f test. 
 The results of the research showed that (i) Partially, Loan to Deposit Ratio 
had positive influence but insignificant toward profitability (ROA) in PT Bank 
Negara Indonesia (Persero)Tbk; (ii) Simultaneously, Loan to Deposit Ratio, Capital 
Adequacy Ratio, and Non Performing Loan had significant influence toward 
Profitability (ROA) in PT Bank Negara Indonesia (Persero)Tbk. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Bank merupakan salah satu lembaga keuangan depositori yang mengemban 
fungsi utama untuk menghimpun dana dari masyarakat dan memobilisasi dana 
masyarakat tersebut dengan menyalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk 
aktivitas pemanfaatan dana atau investasi. Fungsi tersebut dapat dikatakan sebagai 
nafas bagi perkembangan perekonomian negara. Keberadaan bank sangat penting 
bagi perekonomian suatu negara karena bank berfungsi memperlancar lalu lintas 
keuangan yang berperan dalam mobilitas pertumbuhan ekonomi suatu negara dan 
merupakan bagian dari sistem moneter yang memiliki kedudukan strategis sebagai 
penunjang pembangunan ekonomi. 
Dalam menjalankan kegiataannya bank mempunyai peran penting dalam 
sistem keuangan (Triandaru dan Budisantoso, 2008) adalah : (1) Pengalihan aset 
(asset transmutation) yaitu pengalihan dana atau aseet dari unit surplus ke unit defisit. 
Dimana sumber dana yang diberikan pada pihak peminjaman berasal dari pemilik 
dana. Dalam hal ini bank berperan sebagai pengalih aset yang likuid dari unit surplus 
(lender) kepada unit defisit (Borrower), (2) transaksi (Transaction) bank memberikan 
berbagai kemudahan kepada pelaku ekonomi untuk melakukan transaksi. Dalam 
ekonomi modern, transaksi barang dan jasa tidak pernah terlepas dari transaksi 
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keuangan. Untuk itu produk-produk yang dikeluarkan oleh bank (giro, tabungan, 
deposito, saham dan sebagainya) merupakan pengganti uang dan dapat digunakan 
sebagai alat pembayaran, (3) likuiditas (liquidity) unit surplus dapat menempatkan 
dana yang dimilikinya dalam bentuk produk-produk berupa giro, tabungan ,deposito 
dan sebagainya. Produk-produk tersebut masing-masing mempunyai tingkat likuiditas 
yang berbeda-beda. Untuk kepentingan likuiditas para pemilik dana dapat 
menempatkan dananya sesuai dengan kebutuhan dan kepentingannya. Dengan 
demikian bank memberikan fasilitas pengolohan likuiditas kepada pihak yang 
mengalami surplus likuiditas dan menyalurkan kepada pihak yang mengalami 
kekurangan likuiditas, (4) efisiensi (efficiency) peranan bank sebagai broker adalah 
menemukan peminjam dan pengguna modal tanpa mengubah produknya. Disini bank 
hanya memperlancar dan mempermukan pihak-pihak yang saling membutuhkan. 
Adanya informasi yang tidak simetris antara peminjam dan investor menimbulkan 
masalah insentif.          
Berkembangnya dunia perbankan  menimbulkan persaingan  untuk menarik 
dana dari masyarakat semakin meningkat. Semua bank berlomba menghimpun  dana 
dari masyarakat  yang nantinya akan disalurkan kembali kepada masyarakat bagi 
yang membutuhkannya baik  untuk tujuan produktif maupun konsumtif. Karena bagi 
bank dana  merupakan  persoalan  yang paling utama  tanpa adanya dana bank tidak  
akan berjalan sebagaimana mestinya.  
Aset bank yang berwujud kepercayaan masyarakat sangat penting untuk 
dipelihara guna menjaga fungsi intermediasi bank serta mencegah terjadinya bank 
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runs and panics mengingat bank juga merupakan sebuah lembaga kepercayaan 
masyarakat yang sebagian besar dananya berasal dari masyarakat, sekaligus sebagai 
agen pembangunan perekonomian masyarakat melalui penyaluran kredit. 
Salah satu pihak penerima kredit adalah perusahaan. Salah satu syarat yang 
harus dipenuhi perusahaan untuk mendapatkan kredit adalah  memperlihatkan analisis 
keuangan  yang berkaitan dengan kemampuan perusahaan  untuk membayar utang 
atau kewajibannya yang dikenal  dengan nama  analisis  rasio likuiditas.   
Rasio likuiditas  atau sering juga disebut dengan nama rasio modal kerja  yang 
digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya suatu perusahaan. Caranya adalah 
dengan membandingkan komponen yang ada di neraca, yaitu total aktiva lancar 
dengan total passiva  lancar (utang jangka pendek). Penilaian dapat dilakukan untuk 
beberapa periode sehingga terlihat perkembangan likuiditas perusahaan dari waktu ke 
waktu. 
Terdapat dua hasil penilian  terhadap penguruh rasio likuiditas, yaitu apabila 
perusahaan mampu  memenuhi kewajibannya, dikatakan perusahaan  tersebut dalam 
keadaan likuid. Sebaliknya, apabila perusahaan tidak mampu memenuhi 
lewajibannya, maka perusahaan tersebut dalam keadaan illikuid. 
Keberhasilan manajemen suatu bank dalam menyalurkan kredit kepada 
nasabah dapat diukur  dengan menggunakan   Loan to Deposit Ratio (LDR). Menurut 
Kasmir (2012 : 225) bahwa, “Loan to Deposit Ratio (LDR)   merupakan  rasio 
perbandingan  antara total kredit yang disalurkan kepada nasabah dengan dana pihak 
ketiga dari masyarakat”. Pemerintah memberikan standard pengukuran untuk batas 
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aman LDR yaitu sebesar 110%  ini berarti  total kredit yang disalurkan oleh bank 
tersebut telah melebihi dana yang dihimpun. Menurut (Werdaningtyas,2002) semakin 
tinggi LDR, laba bank yang semakin meningkat (dengan asumsi bank tersebut 
mampu menyalurkan kreditnya dengan efektif), dengan meningkatnya laba bank, 
kinerja bank juga meningkat. Dengan demikian, besar kecilnya rasio LDR suatu bank 
akan mempengaruhi kinerja bank tersebut. Sehingga semakin besar ROA 
menunjukkan bahwa ROA berpengaruh signifikan terhadap LDR.       
Indikator permodalan merupakan the centerof power perbankan oleh 
karenanya kriteria pengukuran kesehatan dan kinerja bank menjadi hal yang sangat 
krusial untuk diperhatikan oleh pihak manajemen. Kriteria rasio modal haruslah di 
kedepankan mengingat industri perbankan merupakan  industri yang dalam kegiatan 
usahanya mengandalkan kepercayaan masyarakat. Bagi sebagian  masyarakat untuk 
melihat kesehatan bank ialah melalui aspek permodalan dan atas dasar itulah 
masyarakat dapat membangun kepercayaan untuk menyerahkan dananya pada 
perbankan. 
Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio yang menunjukkan besarnya 
kecukupan modal yang dimiliki bank. Semakin efisien modal bank yang digunakan 
untuk aktivitas operasional mengakibatkan bank mampu meningkatkan pemberian 
kredit sehingga akan mengurangi tingkat risiko bank. Tingkat CAR sangat 
mempengaruhi kepercayaan masyarakat terhadap bank. Tingkat CAR yang ideal akan 
meningkatkan kepercayaan masyarakat sebagai pemilik dana terhadap bank sehingga 
masyarakat akan memiliki keinginan yang lebih untuk menyimpan dananya di bank, 
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yang pada akhirnya bank akan memiliki kecukupan dana untuk menjalankan kegiatan 
operasionalnya seperti pemberian kredit kepada masyarakat yang memungkinkan 
bank untuk dapat memperoleh laba lebih dari kenaikan pendapatan bunga kredit yang 
dikucurkannya. Semakin tinggi CAR maka semakin kuat kemampuan bank tersebut 
untuk menanggung risiko dari setiap kredit atau aktiva produktif yang berisiko. Jika 
nilai CAR tinggi (sesuai dengan ketentuan Bank indonesia sebesar 8%) berarti bahwa 
bank tersebut mampu membiayai operasi bank, dan keadaan yang menguntungkan 
tersebut dapat memberikan kontribusi yang cukup besar bagi profitabilitas bank 
(ROA) yang bersangkutan (Dendawijaya, 2003).   
Selain memperhatikan besarnya CAR, menajemen bank juga perlu untuk 
memperhatikan besarnya Non Performing Loan (NPL). Dimana rasio NPL untuk 
mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah yang 
diberikan oleh bank. Risiko kredit yang diterima oleh bank merupakan salah satu 
risiko usaha bank, yang diakibatkan dari ketidakpastian dalam pengembaliannya atau 
yang diakibatkan dari tidak dilunasinya kembali kredit yang diberikan oleh pihak 
bank kepada debitur. Semakin tinggi rasio ini maka akan semakin buruk kualitas 
kredit bank yang menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin besar dan 
menyebabkan kerugian, sebaliknya, jika semakin rendah NPL, maka laba atau 
Profitabilitas (ROA) tersebut akan semakin meningkat (Hasibuan, 2007).     
Tujuan utama operasional bank adalah mencapai tingkat profitabilitas yang 
maksimal.Dengan memperoleh laba yang maksimal seperti yang telah ditargetkan, 
perusahaan dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik, karyawan serta 
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meningkatkan mutu produk dan melakukan investasi baru. Oleh karena itu 
manajemen perusahaan dalam praktiknya dituntut harus mampu memenuhi target 
yang telah ditetapkan. Artinya besarnya keuntungan haruslah dicapai sesuai dengan 
yang diharapkan. Untuk mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan, digunakan 
rasio keuntungan atau rasio profitabilitas yang dikenal juga dengan nama rasio 
rentabilitas.   
Profitabilitas merupakan kemampuan bank untuk menghasilkan / memperoleh 
laba secara efektif dan efisien. Profitabilitas yang digunakan adalah Return In Asset 
(ROA) Menurut Sofyan (2003), kinerja perbankan dapat diukur dengan menggunakan 
rata-rata tingkat bunga pinjaman, rata-rata tingkat bunga simpanan, dan profitabilitas 
perbankan. Lebih lanjut lagi dalam penelitiannya menyatakan bahwa tingkat bunga 
simpanan merupakan ukuran kinerja yang lemah dan menimbulkan masalah, 
sehingga dalam penelitiannya disimpulkan bahwa profitabilitas merupakan indikator 
yang paling tepat untuk mengukur kinerja suatu bank. Ukuran profitabilitas yang 
digunakan adalah rate of return equity (ROE) untuk perusahaan pada umumnya dan 
return on asset (ROA) pada industri perbankan. Return on Asset (ROA) 
memfokuskan kemampuan perusahaan untuk memperoleh earning dalam operasi 
perusahaan, sedangkan 
Return on Equity (ROE) hanya mengukur return yang diperoleh dari investasi 
pemilik perusahaan dalam bisnis tersebut (Siamat, 2002). Sehingga dalam penelitian 
ini ROA digunakan sebagai ukuran kinerja perbankan. Alasan dipilihnya Return On 
Asset (ROA) sebagai ukuran kinerja adalah karena ROA digunakan untuk mengukur 
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efektifitas perusahaan didalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan 
aktiva yang dimilikinya. Menurut Suad husnan (1998) ROA merupakan rasio antara 
laba sebelum pajak terhadap total asset, semakin besar ROA menunjukkan kinerja 
keuangan yang semakin baik, karena tingkat kembalian (return) semakin besar. 
Apabila ROA meningkat, berarti profitabilitas perusahaan meningkat, sehingga 
dampak akhirnya adalah peningkatan profitabilitas yang dinikmati oleh pemegang 
saham (Husnan, 1998).   
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk merupakan perusahaan yang 
bergerak di bidang jasa perbankan dan merupakan salah satu bank terbesar Indonesia. 
Sebagai Bank Negara, BNI merupakan salah satu bank  BUMN yang berhasil 
diantara bank-bank milik Negara lainnya . Dengan posisi Loan To Deposit Ratio, 
Capital Adequacy Ratio, Non Performing Loan yang baik dan tingkat Profitabilitas 
yang optimal, PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dapat memberikan 
kepercayaan dan pelayanan bagi masyarakat serta tercapainya visi, misi dan nilai 
yang diinginkan. Sejalan dengan perkembangannya, laba pada PT.Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk cenderung mengalami fluktuasi dalam setiap 
perkembangannya. 
Berikut disajikan data Loan To Deposit Ratio, Capital Adequacy Ratio, Non 
Performing Loan dan Profitabilitas Pada PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
periode 2008-2016.  
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Tabel 1.1 Data Loan To Deposit Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio 
(CAR), Non Performing Loan (NPL) dan Profitabilitas pada PT 
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Periode 2008-2015. 
No Tahun Triwulan LDR (%) CAR (%) NPL(%) Profitabilitas (ROA) (%) 
1 2008 I 65,28 16,33 8,60 0,94 
2  II 65,15 14,51 7,50 0,25 
3.  III 69,01 13,85 6,53 0,46 
4.  IV 65,17 13,47 4,96 0,61 
5. 2009 I 65,44 15,00 5,96 0,32 
6.  II 66,96 14,73 5,58 0,58 
7.  III 69,33 15,51 6,53 0,91 
8.  IV 60,45 13,78 4,68 1,09 
9. 2010 I 64.15 13,93 4,67 0,48 
10.  II 65,01 13,32 4,30 0,86 
11.  III 73,03 12,02 4,37 1,31 
12.  IV 66,57 18,63 4,28 1,65 
13. 2011 I 69,91 17,34 4,09 0,51 
14.  II 72,72 16,17 4,03 1,05 
15.  III 75,02 16,65 3,83 1,51 
16.  IV 67,66 17,63 3,61 2,00 
17. 2012 I 71,43 18,15 2,77 0,53 
18.  II 70,91 16,76 3,44 1,04 
19.  III 74,11 17,05 3,83 1,62 
20.  IV 75,23 16,67 2,81 2,03 
21. 2013 I 79,61 17,82 2,77 0,64 
22.  II 81,79 16,27 2,54 1,25 
23.  III 88,44 15,67 2,43 1,80 
24.  IV 83,51 15,09 2,17 2,39 
25. 2014 I 87,57 15,57 2,32 0,64 
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26.  II 79,70 15,95 2,19 1,21 
27.  III 84,46 16,23 2,23 2,13 
28.  IV 81,27 16,22 1,96 2,86 
29. 2015 I 90,33 17,83 2,14 0,69 
30.  II 72,69 17,11 2,98 0,57 
31.  III 88,63 17,43 2,83 1,32 
32.  IV 88,81 19,49 3,70 1,79 
33. 2016 I 88,74 19,87 2,84 0,59 
34.  II 91,82 19,30 2,95 0,82 
35.  III 92,95 18,39 3,13 1,36 
36.  IV 90,65 19,36 2,96 1,89 
Sumber : PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk,yang terdaftar di Bursa Efek    
Indonesia 
 
 
Dari data yang diperoleh pada tabel 1.1 menggambarkan perkembangan Loan 
To Deposit Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan 
(NPL) dan Profitabilitas (ROA) pada PT Bank Negara Indonesia Tbk. Faktor yang 
mempengaruhi Loan To Deposit Ratio (LDR) adalah total loan, total deposit, dan 
equity.  Faktor yang mempengaruhi Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah tingkat 
kualitas manajemen bank bersangkutan, tingkat likuiditasnya yang dimilikinya, 
tingkat kualitas dari aset, struktur deposito, tingkat kualitas dari sistem prosedurnya, 
tingkat kualitas dan karakter para pemilik saham, kapasitas untuk memenuhi 
kebutuhan keuangan jangka pendek maupun jangka panjang, riwayat pemupukan 
modal dan peraturan pembagian laba yang diperolehnya. Kemudian faktor yang 
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mempengaruhi Non Performing Loan (NPL) adalah  kemauan dari para debitur, 
kondisi perekonomian Indonesia, dan juga kebijakan dari pemerintah.       
Dari tabel 1 di atas dapat dilihat pergerakan rasio LDR Pada PT Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk, terlihat angka tertinggi sebesar 92,25% pada triwulan III  
periode 2016 dan angka terendah 64,06% pada triwulan IV periode 2009. Angka 
rasio LDR menurut Bank Indonesia adalah 80% hingga 110% (Dendawijaya, 2003), 
sehingga dapat disimpulkan secara umum dari periode 2008 hingga 2016, rasio LDR 
untuk seluruh periode sudah memenuhi standar Bank Indonesia. Jika dikaitkan 
dengan Profitabilitas (ROA), maka akan jelas terlihat bahwa pergerakan LDR 
terhadap Profitabilitas (ROA) berfluktuatif. Hal ini tidak sesuai dengan teori yang 
telah dikemukakan sebelumnya dimana seharusnya hubungan LDR dengan 
Profitabilitas (ROA) berbanding lurus. 
 Jika dilihat dari permodalan Bank Negara Indonesia yang diproksikan dengan 
rasio CAR dari tabel 1 di atas dapat disimpulkan bahwa pergerakan CAR sangan 
fluktuatif dengan angka tertinggi 19,87% pada triwulan I periode 2016 hingga angka 
terendah 12,02% pada triwulan III  periode 2010. Memang secara umum rasio CAR 
lebih dari 8% tetapi jika fluktuasi CAR dibandingkan dengan  ratio ROA, pergerakan 
naik turunnya rasio sangat tajam dibandingkan pergerekan rasio CAR. Melihat bukti 
empiris yang ada maka pergerakan CAR berbanding terbalik denga pergerakan ROA 
secara fluktuatif, yaitu pada periode 2008  hingga 2016 (lihat tabel 1). Hal ini 
bertentangan dengan teori yang dikemukakan sebelumnya dimana jika ratio CAR 
meningkat maka ROA juga mengalami peningkatan atau berbanding lurus. Kemudian 
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dapat dilihat dari tabel 1 pergerakan NPL pada PT Bank Negara Indonesia (Persero) 
Tbk terjadi fluktuasi dari periode 2008 hingga 2016. Hal ini tidak sesuai dengan teori 
yang dikemukakan sebelumnya dimana jika ratio NPL menurun maka ROA 
mengalami peningkatan begitupun sebaliknya.            
Hal inilah yang menjadi landasan masalah bagi penulis dalam melakukan penelitian 
yaitu mengenai Loan To Deposit Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 
Performing Loan (NPL) Terhadap Profitabilitas pada PT Bank Negara Indonesia (Persero) 
Tbk. Berdasarkan uraian di atas, maka diambil suatu judul penelitian: “ Pengaruh  Loan To 
Deposit Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL) 
Terhadap Profitabilitas pada PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk” . 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Seberapa besar pengaruh  Loan To Deposit Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio 
(CAR), Non Performing Loan (NPL) terhadap Profitabilitas secara parsial pada 
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk? 
2. Seberapa besar pengaruh  Loan To Deposit Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio 
(CAR), Non Performing Loan (NPL) secara simultan terhadap Profitabilitas pada 
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk ? 
 
C. Tujuan Penelitian  
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Adapun  tujuan  yang ingin dicapai  dalam  penelitian ini adalah untuk 
mengetahui: 
1. Mengetahui  dan  menganalisis besarnya pengaruh Loan To Deposit Ratio 
(LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL) terhadap 
Profitabilitas secara parsial pada PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 
2. Mengetahui dan  menganalisis besarnya pengaruh Loan To Deposit Ratio 
(LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL) terhadap 
Profitabilitas secara parsial pada PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian  
1. Manfaat Teoritis 
a. Bagi peneliti akan datang/mahasiswa 
Dapat dijadikan referensi apabila melakukan suatu penelitian khususnya 
mengenai Loan To Deposit Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 
Performing Loan (NPL) Terhadap Profitabilitas (ROA). 
b. Bagi Universitas 
Dapat dijadikan sarana pembelajaran dan bahan pembanding serta tolak ukur 
dalam menghasilkan tenaga profesional dan digunakan bahan kajian ilmiah bagi 
mahasiswa, serta sebagai bahan bacaan di perpustakaan Pascasarjana Universitas 
Negeri Makassar. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Perusahaan 
Sebagai masukan yang selanjutnya dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 
untuk meningkatkan profitabilitas (ROA). 
b. Bagi Peneliti 
Sebagai bahan dalam proses peningkatan dan pengembangan ilmu pengetahuan. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA  
A. Loan to Deposit Ratio (LDR) 
1. Definisi Loan to Deposit Ratio (LDR)  
Definisi Loan to Deposit Ratio (LDR) menurut Surat Edaran Bank Indonesia 
No 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 adalah sebagai berikut :  “Loan To Deposit Ratio 
(LDR) merupakan rasio kredit yang diberikan terhadap dana pihak ketiga (Giro, 
Tabungan, Sertifikat Deposito, dan Deposito). “Pengertian Loan to Deposit Ratio 
(LDR) menurut Selamet Riyadi (2006:195) menyatakan bahwa “LDR adalah 
perbandingan antara total kredit yang diberikan dengan total Dana Pihak Ketiga 
(DPK) yang dapat dihimpun oleh bank.  
LDR adalah rasio antara seluruh kredit yang diberikan bank dengan dana yang 
diterima bank. Rasio ini menunjukkan salah satu penilaian likuiditas bank. LDR 
menyatakan seberapa jauh kemampuan bank membayar kembali penarikan yang 
dilakukan nasabah deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai 
sumber likuiditasnya. Semakin tinggi rasio ini semakin rendah pula kemampuan 
likuiditas bank yang bersangkutan. Hal ini karena jumlah dana yang diperlukan untuk 
membiayai kredit menjadi semakin besar. Rasio ini juga merupakan indikator 
kerawanan dan kemampuan dari suatu bank. Sebagian praktisi perbankan 
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menyepakati bahwa batas aman dari LDR suatu bank adalah sekitar 80%. Namun 
batas toleransi berkisar antara 85% dan 100% (Dendawijaya, 2005).  
LDR adalah perbandingan antara kredit yang diberikan terhadap volume dana 
yang diterima atau dana pihak ketiga (Giro, Tabungan, Deposito, dan kewajiban 
jangka pendek lainnya). LDR yang berlaku di Indonesia adalah maksimum 115%. 
LDR menjadi salah satu tolak ukur likuiditas bank yang berjangka waktu cukup 
panjang (Taswan, 2006).  
Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio yang mengukur perbandingan 
jumlah kredit yang diberikan bank dengan dana yang diterima oleh bank yang 
menggambakan kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang 
dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber 
likuiditasnya (Rivai, et al., 2007:394). 
Tujuan perhitungan LDR adalah untuk mengetahui serta menilai sampai 
seberapa jauh suatu bank memiliki kondisi sehat dalam menjalankan kegiatan 
operasinya. Seberapa jauh pemberian kredit kepada nasabah kredit dapat 
mengimbangi kewajiban bank untuk segera memenuhi permintaan deposan yang 
ingin menarik kembali uangnya yang telah digunakan oleh bank untuk memberikan 
kredit (Dendawijaya, 2009:116). Dengan kata lain, LDR digunakan sebagai suatu 
indikator untuk mengetahui tingkat kerawanan suatu bank. 
Dari penyataan diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian Loan to Deposit 
Ratio (LDR) pada dasarnya merupakan sebuah rasio keuangan yang merupakan hasil 
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dari perbandingan antara jumlah kredit yang disalurkan terhadap Dana Pihak Ketiga 
yang dihimpun oleh bank tersebut. 
 
2. Kegunaan Loan To Deposit Ratio (LDR) 
Kegunaan Loan To Deposit Ratio (LDR) menurut Almilia dan Herdiningtyas 
(2005) adalah sebagai berikut: 
“Loan to Deposit Ratio (LDR) digunakan untuk menilai likuiditas suatu bank 
dengan cara membagi jumlah kredit dengan jumlah dana. Loan to Deposit 
Ratio (LDR) juga merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan suatu 
bank dalam menyediakan dana kepada debiturnya dengan modal yang dimiliki 
oleh bank maupun dana yang dapat dikumpulkan dari masyarakat.” 
 
Kegunaan Loan To Deposit Ratio (LDR) menurut S.E. Intern Bank Indonesia 
(2004) adalah sebagai berikut : 
“Penilaian aspek likuiditas mencerminkan kemampuan bank untuk mengelola 
tingkat likuiditas yang memadai guna memenuhi kewajibannya secara tepat 
aktu dan untuk memenuhi kebutuhan yang lain. Disamping itu bank juga 
harus dapat menjamin kegiatan dikelola secara efisien dalam arti bahwa bank 
dapat menekan biaya pengelolaan likuiditas yang tinggi serta setiap saat bank 
dapat melikuidasi asset-nya secara cepat dengan kerugian yang minim”. 
 
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa kegunaan Loan to Deposit 
Ratio (LDR) antara lain adalah untuk menilai likuiditas sebuah bank, dan juga 
menunjukkan bagaimana kemampian bank dalam menghimpun dana dan 
menyalurkannya kembali ke masyarakat. 
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3. Perhitungan Loan To Deposit Ratio (LDR) 
Adapun rumus yang dikemukan oleh Dendawijaya (2005: 116) sebagai 
berikut:  
 
LDR  =  
Jumlah Kredit yang diberikan 
DPK 
𝑥 100 % 
 
Adapun komponen – komponen LDR yakni: 
Jumlah kredit yang diberikan merupakan semua realisasi kredit dalam rupiah 
dan valuta asing yang diberikan oleh bank termasuk kantornya diluar negeri, kepada 
pihak ketiga bukan bank, baik di dalam maupun di luar negeri. 
Menurut Kasmir (2008 : 103) unsur – unsur jumlah kredit yang diberikan 
sebagai berikut : 
a) Kredit yang diberikan kepada masyarakat dikurangi dengan bagian 
sindikasi yang dibiayai bank lain  
b) Penanaman kepada bank lain dalam bentuk kredit yang diberikan dengan 
jangka waktu 3 bulan 
c) Penanaman kepada bank lain dalam bentuk kredit dalam rangka sindikasi 
 
Menurut Dendawijaya (2005:117) komponen dana pihak ketiga atau dana dari 
masyarakat disini terdiri dari: 
a) Giro (Demand deposit) 
Giro adalah simpanan pihak ketiga pada bank yang penarikannya dapat 
dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, dan surat 
perintah pembayaran lainnya atau dengan cara pemindah bukuan.  
Dalam pelaksanaannya, giro ditatausahakan oleh bank dalam suatu 
rekening yang disebut rekening koran,jenis rekening giro ini dapat 
berupa: 
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1) Rekening atas nama perorangan, 
2) Rekening atas nama suatu badan usaha/lembaga, dan 
3) Rekening bersama/gabungan. 
b) Deposito (Time deposit) 
Deposito atau simpanan berjangka adalah simpanan pihak ketiga kepada 
bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu 
tertentu berdasarkan perjanjian.  
Berbeda dengan giro, dana deposito akan mengendap di bank karena para 
pemegangnya (deposan) tertarik dengan tingkat bunga yang ditawarkan 
oleh bank dan adanya keyakinan bahwa pada saat jatuh tempo/ tidak ingin 
memperpanjang dananya dapat ditarik kembali. Terdapat berbagai jenis 
deposito, yakni: 
1) Deposito berjangka, 
2) Sertifikat deposito, dan 
3) Deposit on call. 
c) Tabungan (Saving) 
Tabungan adalah simpanan pihak ketiga pada bank yang penarikannya 
hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu. Program tabungan 
yang pernah diperkenankan pemerintah sejak tahun 1971 adalah tabanas, 
taska, tappelpram, tabungan ongkos naik haji, dan lain-lain. 
 
Adapun kriteria penilaian berdasarkan peringkat komponen LDR dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 2.1. Matriks Kriteria Peringkat Komponen LDR 
Rasio Peringkat Predikat 
LDR ≤ 80% 1 Sangat Baik 
80% < LDR ≤ 85% 2 Baik 
85% < LDR ≤ 100% 3 Cukup 
100% < LDR < 120% 4 Tidak Baik 
LDR > 120% 5 Sangat Tidak Baik 
Sumber: SE BI No. 6/23/DPNP tahun 2004 
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B. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
1. Definisi Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Menurut Mudrajad Kuncoro dan Suhardjono (2002:562) CAR adalah 
kemampuan bank dalam mempertahankan modal yang mencukupi dan kemampuan 
manajemen bank dalam mengidentifikasi, mengukur, mengawasi dan mengontrol 
risiko-risiko yang timbul yang dapat berpengaruh terhadap besarnya modal bank”. 
CAR adalah rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang 
mengandung resiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut 
dibiayai dari dana modal sendiri bank di samping memperoleh dana-dana dari 
sumber-sumber di luar bank, seperti dana masyarakat, pinjaman (utang), dan lain-
lain. Dengan kata lain, Capital Adequacy Ratio adalah rasio kinerja bank untuk 
mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang 
mengandung atau menghasilkan risiko, misalnya kredit yang diberikan. Menurut 
(Dendawijaya, 2009:121) CAR merupakan indikator terhadap kemampuan bank 
untuk menutupi penurunan aktivanya sebagai akibat dari kerugiankerugian bank yang 
disebabkan oleh aktiva yang berisiko Semakin tinggi CAR maka semakin baik 
kemampuan bank tersebut untuk menanggung risiko dari setiap kredit atau aktiva 
produktif yang berisiko.  
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Dari definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Capital Adequacy Ratio 
(CAR) merupakan rasio yang menghitung jumlah modal yang dimiliki oleh bank 
terhadap Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR). 
Besarnya CAR diukur dari rasio antara modal bank terhadap Aktiva 
Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). Menurut PBI No. 10/15/PBI/2008 Pasal 2 
Bank wajib menyediakan modal minimum sebesar 8% (delapan persen) dari Aset 
Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). Sebuah bank mengalami risiko modal apabila 
tidak dapat menyediakan modal minimum sebesar 8%. Dengan penetapan CAR pada 
tingkat tertentu dimaksudkan agar bank memiliki kemampuan modal yang cukup 
untuk meredam kemungkinan timbulnya resiko sebagai akibat berkembang atau 
meningkatnya ekspansi aset terutama aktiva yang dikategorikan dapat memberikan 
hasil dan sekaligus mengandung resiko (Werdaningtyas,2002).  
Besarnya CAR suatu bank dapat dihitung dengan rumus berikut. (Lukman 
Dendawijaya, 2009 :144). 
CAR =
Modal Bank
Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR)
 X 100% 
 
Secara lebih rinci dijabarkan dalam rumus : 
 
CAR =  
Modal inti + Modal Pelengkap
ATMR Neraca + ATMR Rekening Administratif
 𝑥 100% 
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Adapun kriteria penilaian berdasarkan peringkat komponen  dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
 
 
Tabel 2.2. Matriks Kriteria Peringkat Komponen CAR 
Rasio Peringkat 
Car ≥ 12 % 1 
9% ≤ Car < 12% 2 
8% ≤ Car < 9% 3 
6% < Car < 8% 4 
Car ≤ 6% 5 
Sumber : SE BI No. 6/23/DPNP tahun 2004 
Peringkat yang dimaksud dalam tabel 2.2 adalah peringkat komposit yang 
tertuang dalam pasal 9 ayat 1-7 Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 tentang 
Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum (Hal 9-10) ditetapkan sebagai 
berikut: 
a. Peringkat Komposit 1 (PK-1), mencerminkan kondisi Bank yang secara umum 
sangat sehat sehingga dinilai sangat mampu menghadapi pengaruh negatif yang 
signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya.  
b. Peringkat Komposit 2 (PK-2), mencerminkan kondisi Bank yang secara umum 
sehat sehingga dinilai mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari 
perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya.  
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c. Peringkat Komposit 3 (PK-3), mencerminkan kondisi Bank yang secara umum 
cukup sehat sehingga dinilai cukup mampu menghadapi pengaruh negatif yang 
signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya. 
d. Peringkat Komposit 4 (PK-4), mencerminkan kondisi Bank yang secara umum 
kurang sehat sehingga dinilai kurang mampu menghadapi pengaruh negatif yang 
signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya.  
e. Peringkat Komposit 5 (PK-5), mencerminkan kondisi Bank yang secara umum 
tidak sehat sehingga dinilai tidak mampu menghadapi pengaruh negatif yang 
signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya. 
 
2. Unsur – unsur CAR 
Menurut Rivai (2007:709) modal adalah faktor penting bagi bank dalam 
rangka pengembangan usaha dan menampung kerugian. Agar mampu berkembang 
dan bersaing secara sehat, maka permodalannya perlu disesuaikan dengan ukuran 
internasional yang dikenal dengan standar BIS (Bank for International Settlement). 
Menurut Malayu Hasibuan (2006 : 61) Modal Sendiri Bank adalah sejumlah 
uang tunai yang telah disetorkan pemilik dan sumber-sumber lainnya yang berasal 
dari dalam bank itu sendiri. Komponen modal dalam perbankan umumnya terdiri dari 
modal inti dan modal pelengkap. Kedua komponen tersebut antara lain sebagai 
berikut.  
a. Modal Inti  
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Modal Inti adalah jenis modal yang terdapat dalam komponen modal dan 
merupakan bagian terpenting dalam bank. Apabila terdapat goodwill maka 
perhitungan atas jumlah seluruh modal inti harus dikurangi dengan goodwill tersebut. 
Modal inti terdiri atas:  
 
1) Modal Disetor  
Modal disetor adalah modal yang telah disetor secara efektif oleh pemiliknya 
(pemegang saham). Bagi bank yang berbadan hukum koperasi, modal disetor 
terdiri atas simpanan pokok dan simpanan wajib anggotanya.  
2) Agio Saham  
Agio saham adalah selisih lebih setoran modal yang diterima oleh bank sebagai 
akibat dari harga saham yang melebihi nilai nominalnya.  
3) Cadangan Umum  
Cadangan umum adalah cadangan yang dibentuk dari penyisihan laba ditahan 
atau laba bersih setelah dikurangi pajak dan mendapat persetujuan Rapat Umum 
Pemegang Saham (RUPS) atau rapat anggota sesuai anggaran dasar masing-
masing.  
4) Cadangan Tujuan 
Cadangan tujuan adalah bagian laba setelah dikurangi pajak yang disisihkan 
untuk tujuan tertentu dan telah mendapat persetujuan dari Rapat Umum 
Pemegang Saham (RUPS) atau rapat anggota.  
5) Laba ditahan  
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Laba ditahan adalah saldo laba bersih setelah dikurangi pajak, yang oleh Rapat 
Umum Pemegang Saham (RUPS) atau rapat anggota diputuskan untuk tidak 
dibagikan.  
 
 
6) Laba tahun lalu  
Laba tahun lalu adalah laba bersih tahun-tahun lalu setelah dikurangi pajak dan 
belum ditentukan penggunaannya oleh Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 
atau rapat anggota. Jumlah laba tahun lalu yang diperhitungkan sebagai modal 
inti hanya sebesar 50%. Jika bank mempunyai saldo rugi pada tahun-tahun lalu, 
seluruh kerugian tersebut menjadi faktor pengurang dari modal inti.  
7) Laba tahun berjalan  
Laba tahun berjalan adalah laba yang diperoleh dalam tahun buku berjalan 
setelah dikurangi taksiran utang pajak. Jumlah laba tahun buku berjalan yang 
diperhitungkan sebagai modal inti hanya sebesar 50%. Jika bank mempunyai 
saldo rugi pada tahun-tahun lalu, seluruh kerugian tersebut menjadi faktor 
pengurang dari modal inti.  
8) Bagian kekayaan bersih anak perusahaan yang laporan keuangannya 
dikonsolidasikan (minority interest). Bagian kekayaan bersih tersebut adalah 
bagian kekayaan bersih anak perusahaan yang laporan keuangannya 
dikonsolidasikan, yaitu modal inti anak perusahaan setelah dikompensasikan 
dengan nilai penyertaan bank pada anak perusahaan tersebut. Yang dimaksud 
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dengan anak perusahaan adalah bank lain, lembaga keuangan atau lembaga 
pembiayaan (Lembaga Keuangan Bukan Bank / LKBB) yang mayoritas 
sahamnya dimiliki oleh bank.  
 
 
b. Modal Pelengkap 
Modal pelengkap terdiri dari cadangan-cadangan yang dibentuk tidak dari 
laba setelah pajak, serta pinjaman yang sifatnya dapat dipersamakan dengan modal. 
Secara rinci, modal pelengkap dapat berupa:  
1) Cadangan Revaluasi Aktiva Tetap  
Cadangan revaluasi aktiva tetap adalah cadangan yang dibentuk dari selisih 
penilaian kembali aktiva tetap yang telah mendapat persetujuan Direktorat 
Jenderal Pajak.  
2) Cadangan / Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP)  
Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif adalah cadangan yang dibentuk 
dengan cara membebani laba-rugi tahun berjalan, dengan maksud untuk 
menampung kerugian yang mungkin timbul sebagai akibat dari tidak diterimanya 
kembali sebagian atau seluruh aktiva produktif. Dalam kategori cadangan ini 
termasuk cadangan piutang ragu-ragu dan cadangan penurunan nilai surat-surat 
berharga. Jumlah cadangan penghapusan aktiva yang diklasifikasikan yang dapat 
diperhitungkan sebagai komponen modal pelengkap adalah maksimum sebesar 
1.25% dari jumlah Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR).  
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3) Modal Kuasi  
Modal kuasi yang menurut Bank for International Settlement (BIS) disebut 
hybrid (debt/equity) capital instrument adalah modal yang didukung oleh 
instrumen atau warkat yang memiliki sifat seperti modal atau hutang yang 
mempunyai ciri-ciri:  
a) Tidak dijamin oleh bank yang bersangkutan, dipersamakan dengan modal 
(subordinated) dan telah dibayar penuh.  
b) Tidak dapat dilunasi/ditarik atas inisiatif pemilik, tanpa persetujuan Bank 
Indonesia.  
c) Mempunyai kedudukan yang sama dengan modal dalam hal jumlah kerugian 
bank melebihi laba yang ditahan dan cadangan-cadangan yang termasuk 
modal inti meskipun bank belum dilikuidasi.  
d) Pembayaran bunga dapat ditangguhkan apabila bank dalam keadaan rugi 
atau labanya tidak mendukung untuk membayar bunga tersebut.  
Dalam pengertian modal kuasi ini termasuk cadangan modal yang berasal dari 
penyetoran modal yang efektif oleh pemilik bank yang belum didukung oleh 
modal dasar (yang sudah mendapat pengesahan dari instansi yang berwenang) 
yang mencukupi.  
4) Pinjaman Subordinasi  
Pinjaman Subordinasi adalah pinjaman antara bank dengan pihak pemberi 
pinjaman dan telah mendapat persetujuan dari Bank Indonesia. Pinjaman ini 
merupakan pinjaman yang memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:  
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a) Ada perjanjian tertulis antara bank dengan pemberi pinjaman.  
b) Mendapat persetujuan terlebih dahulu dari Bank Indonesia, tidak dijamin 
oleh bank yang bersangkutan dan telah dibayar penuh.  
c) Minimal berjangka waktu 5 tahun.  
d) Pelunasan sebelum jatuh tempo harus mendapat persetujuan dari Bank 
Indonesia, dan dengan pelunasan tersebut permodalan bank harus tetap 
sehat.  
e) Hak tagihnya dalam hal terjadi likuidasi berlaku paling akhir dari segala 
pinjaman yang ada (kedudukannya sama dengan modal).  
Pinjaman subordinasi yang diperhitungan tidak lebih dari 50% dari modal inti, 
sedangkan modal pelengkap yang diperhitungkan sebagai modal bank setinggi-
tinginya 100% dari modal inti. 
Menurut Sinungan (1992:169) Aktiva tertimbang menurut resiko (ATMR) 
adalah aktiva yang tercantum dalam neraca maupun aktiva yang bersifat administratif 
sebagaimana tercermin pada kewajiban yang masih bersifat kontingen dann atau 
komitmen yang disediakan oleh bank bagi pihak ketiga. Terhadap masing-masing 
jenis aktiva tersebut ditetapkan bobot resiko yang besarnya didasarkan pada kadar 
resiko yang terkandung pada aktiva itu sendiri atau bobot resiko yang didasarkan 
pada golongan nasabah, penjamin, atau sifat barang jaminan.  
Adapun menurut Sinungan (1992:178) langkah-langkah dalam perhitungan 
penyediaan modal minimum bank adalah sebagai berikut:  
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1) ATMR aktiva neraca dihitung dengan cara mengalikan nilai nominal 
masing-masing aktiva yang bersangkutan dengan bobot resiko dari 
masing-masing pos aktiva neraca tersebut.  
2) ATMR aktiva administratif dihitung dengan cara mengalikan nilai 
nominal rekening administratif yang bersangkutan dengan bobot resiko 
masing- masing pos rekening tersebut. 
3) Total ATMR = ATMR aktiva neraca + aktiva administratif. 
4) Rasio modal bank dapat dihitung dengan cara membandingkan antara 
modal bank (modal inti + modal pelengkap) dan total.  
 
 
3. Hal yang Dapat Mempengaruhi CAR 
 Menurut Rivai (2007:713) Capital Adequacy Ratio (CAR) sangat bergantung 
pada: 
a. Jenis aktiva serta besarnya resiko yang melekat padanya, Meliputi aktiva 
yang tercantum dalam neraca maupun aktiva yang bersifat administratif 
(tidak tercantum dalam neraca). Terhadap masing-masing pos dalam 
aktiva diberikan bobot resiko yang besarnya didasarkan pada kadar risiko 
yang terkandung pada aktiva itu. 
b. Kualitas aktiva atau tingkat kolektibilitasnya. Guna memperhitungkan 
kualitas dari masing-masing aktiva agar diketahui seberapa besar 
kemungkinan diterima kembali dana yang ditanamkan pada aktiva 
tersebut.  
c. Total aktiva suatu bank. Semakin besar aktiva semakin bertambah pula 
resikonya. Jadi bank yang memiliki aktiva yang besar tidak menjamin 
masa depan dari bank tersebut, karena aktiva-aktiva telah memiliki bobot 
resiko masing-masing.  
 
 
C. Kredit Bermasalah atau  Non Performing Loan (NPL) 
1. Definisi Non Performing Loan (NPL) 
Salah satu fungsi dari bank adalah menyalurkan dana pihak ketiga ke dalam 
kredit. Dalam menjalankan fungsi tersebut melekat resiko kredit yaitu resiko 
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kegagalan counterparty dalam memenuhi kewajibannya. NPL merupakan rasio untuk 
mengukur kemampuan bank dalam menjaga resiko kegagalan pengembalian kredit 
oleh debitur (Komang, 2004). Kredit bermasalah didefinisikan sebagai risiko yang 
dikaitkan dengan kemungkinan kegagalan klien membayar kewajibannya atau risiko 
dimana debitur tidak dapat melunasi hutangnya. NPL mencerminkan risiko kredit, 
semakin kecil NPL semakin kecil pula resiko kredit yang ditanggung pihak bank. 
Dalam melakukan pemberian kredit kepada nasabah, bank akan dihadapkan 
pada risiko kredit yang tidak mampu dibayar oleh debitur sehingga menimbulkan 
kredit bermasalah. Menurut Ismail (2009:224), kredit bermasalah yaitu suatu keadaan 
dimana nasabah sudah tidak sanggup membayar sebagian atau seluruh kewajibannya 
kepada bank seperti yang telah diperjanjikan. Setiap bank harus mampu mengelola 
kreditnya dengan baik dalam memberikan kredit kepada masyarakat maupun dalam 
pengembalian kreditnya sesuai dengan syarat dan ketentuan yang berlaku sehingga 
tidak menimbulkan kredit bermasalah.  
Menurut Ismail (2009:226), NPL (Non Performing Loan) adalah kredit yang 
menunggak melebihi 90 hari. Dimana NPL terbagi menjadi kredit kurang lancar, 
diragukan, dan macet.  
Semakin kecil NPL maka semakin kecil pula risiko kredit yang ditanggung 
oleh pihak bank. Bank dalam melakukan kredit harus melakukan analisis terhadap 
kemampuan debitur untuk membayar kembali kewajibannya. Setelah kredit 
diberikan, bank wajib melakukan pemantauan terhadap penggunaan kredit serta  
kemampuan dan kepatuhan debitur dalam memenuhi kewajibannya. Bank melakukan 
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peninjauan dan pengikatan terhadap agunan untuk memperkecil risiko kredit. Praktisi 
perbankan menyepakati bahwa batas aman dari NPL suatu bank tidak boleh melebihi 
5%. 
Menurut Rivai (2007), ada beberapa pengertian kredit bermasalah atau Non 
Performing Loan, yaitu: 
1) Kredit yang di dalam pelaksanaannya belum mencapai/memenuhi target 
yang diinginkan oleh pihak bank. 
2) Kredit yang memiliki kemungkinan timbulnya risiko di kemudian hari 
bagi bank dalam arti luas. 
3) Kredit yang mengalami kesulitan di dalam penyelesaian kewajibannya 
terhadap bank, baik dalam bentuk pembayaran kembali pokoknya dan 
atau pembayaran bunga, enda keterlambatan, serta ongkos-ongkos bank 
yang berangkutan. 
4) Kredit di mana terjadi cedera janji dalam pembayaran kembali sesuai 
perjanjian sehingga terdapat tunggakan karena ada potensi kerugian di 
perusahaan debitur. 
 
Dari penyataan diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian Non performing 
loan  merupakan  salah satu  pengukuran  risiko bank yang menunjukkan  besarnya  
risiko kredit bermasalah yang ada pada suatu bank. Rasio antara kredit bermasalah 
terhadap kredit yang disalurkan, Rasio NPL dapat dihitung sebagai berikut: 
 
NPL =  
Total Kredit Bermasalah
Total Kredit Yang Disalurkan
𝑥100% 
 
Kriteria penilaian berdasarkan peringkat komponen NPL dapat dilihat pada 
tabel 2.3 berikut ini: 
 
Tabel 2.3. Matriks Kriteria Peringkat Komponen NPL 
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NPL Nilai Risiko Predikat Rasio 
≤ 10 % 1 Sangat Baik 
10 % < NPL ≤ 15% 2 Baik 
15%, NPL ≤ 20% 3 Cukup 
20% < NPL ≤ 25% 4 Tidak Baik 
25% < NPL 5 Sangat Tidak Baik 
Sumber : SE.BI No. 13/1/PBI/2011 
Menurut Sutojo (2008: 13) bahwa dalam dunia perbankan internasional, kredit 
dapat dikategorikan ke dalam kredit bermasalah bilamana :  
1) Terjadinya keterlambatan pembayaran bunga dan/atau kredit induk lebih 
dari 90 hari sejak tanggal jatuh temponya;  
2) Tidak dilunasi sama sekali, atau;  
3) Diperlukan negosiasi kembali atas syarat pembayaran kembali kredit dan 
bunga yang tercantum dalam perjanjian kredit.  
 
Menurut Sutojo (2008: 13) kredit bermasalah pernah dikategorikan dalam tiga 
kelompok yaitu: 
1) Kredit kurang lancar Kurang lancar (substandard). Kredit yang 
digolongkan ke dalam kredit kurang lancar apabila memenuhi kriteria: 
a) terdapat tunggakan angsuran pokok dan/atau bunga yang telah 
melampaui sembilan puluh hari; atau  
b) sering terjadi cerukan; atau  
c) frekuensi mutasi rekening relatif rendah; atau  
d) terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan lebih dari 
sembilan puluh hari; atau  
e) terdapat indikasi masalah keuangan yang dihadapi nasabah; atau 
f) dokumentasi pinjaman yang lemah.  
2) Kredit yang diragukan. Kredit digolongkan ke dalam kredit diragukan 
apabila memenuhi kriteria:  
a) terdapat tunggakan angsuran pokok dan/atau bunga yang telah 
melampaui 180 hari; atau  
b) terjadi cerukan yang bersifat permanen  
c) terjadi wanprestasi lebih dari 180 hari; atau 
d) terjadi kapitalisasi bunga; atau  
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e) dokumentasi hukum yang lemah, baik untuk perjanjian kredit 
maupun pengikatan jaminan. 
3) Kredit macet Kredit digolongkan ke dalam kredit macet apabila 
memenuhi kriteria:  
a) terdapat tunggakan angsuran pokok dan/atau bunga yang telah   
melampaui 270 hari; atau  
b) kerugian operasional ditutup dengan pinjaman baru; atau  
c) dari segi hukum maupun kondisi pasar, jaminan tidak dapat dicairkan 
pada nilai wajar .  
 
 
 
2. Gejala Kredit Bermasalah atau Non Performing Loan (NPL) 
Bank sebagai pemberi kredit harus memperhatikan gejala-gejala yang 
menjurus kepada memburuknya keadaan pinjaman para debitur, antara lain sebagai 
berikut: 
a. Tunggakan (Deliquency): Pada umumnya tunggakan terjadi karena ada tendensi 
tidak mau membayar oleh nasabah yang bersangkutan, 40 maka pinjaman 
tersebut mungkin akan menjadi pinjaman yang gawat. Untuk itu bank harus 
segera mempersiapkan hal-hal yang perlu dalam usahanya untuk memperoleh 
kembali uang pinjaman.  
b. Neraca keuangan memburuk (Adverse Trend): Adanya tanda-tanda bahwa 
keadaan keuangan nasabah menunjukan gejala memburuk dapat dilihat dengan 
jalan membandingkan beberapa neraca yang berurutan. Bila sudah ada gejala 
yang memburuk, maka bank perlu segera mengambil tindakan agar resiko tidak 
semakin besar.  
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c. Debitur yang enggan : Keengganan nasabah untuk memperbincangkan dan 
memberi laporan keuangannya serta keadaan perputaran usahanya dapat pula 
merupakan petunjuk dari munculnya kredit bermasalah.  
d. Jaminan yang turun nilainya: Selama jangka peminjaman, bank harus selalu 
memeriksa keberadaan jaminan di tempatnya dan memeriksa secara fisik. 
Menghilangnya stok barang-barang yang dipakai akan mengurangi sumber 
pembayaran kembali dan hilangnya jaminan itu sendiri.  
e. Faktor-faktor lain : Faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi jalan pinjaman 
misalnya kematian nasabah, bencana alam, kepekaan terhadap gejala memburuk 
dari keadaan perekonomian sekelilingnya.  
 
3. Dampak Kredit Bermasalah 
Kredit bermasalah dalam jumlah besar dapat mendatangkan dampak yang 
tidak menguntungkan baik bagi bank pemberi kredit, dunia perbankan pada 
umumnya, maupun terhadap kehidupan ekonomi/moneter negara (Sutojo, 2008: 25).  
a) Dampak kredit bermasalah terhadap kelancaran operasi bank pemberi kredit. 
Sebuah bank yang dihadapkan oleh masalah kredit bermasalah dalam jumlah 
besar akan mengalami berbagai macam kesulitan operasionalnya karena kredit 
bermasalah dikategorikan sebagai aktiva produktif bank yang diragukan 
kolektibilitasnya. Untuk menjaga keamanan dana para deposan maka bank 
sentral mewajibkan bank umum untuk menyediakan cadangan penghapusan 
kredit bermasalah yang harus disetorkan kepada bank sentral. Dengan demikian, 
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semakin besar jumlah kredit bermasalah maka semakin besar pula saldo yang 
harus disediakan bank untuk mengadakan dana giro wajib minimum. Selain itu 
kredit bermasalah juga dapat menurunkan jumlah profitabilitas bank. Return on 
assets (ROA) yaitu salah satu tolak ukur profitabilitas mereka akan menurun. 
Kerugian yang ditanggung bank dari kredit bermasalah akan mengurangi jumlah 
modal mereka sendiri. Selanjutnya menurunya jumlah modal sendiri tadi akan 
menurunkan jumlah presentase Capital Adecuancy Ratio (CAR).  
b) Dampak kredit bermasalah terhadap dunia perbankan. Kredit bermasalah dalam 
jumlah besar yang dihadapi oleh sebuah bank akan menurunkan tingkat 
kesehatan operasi bank. Apabila penurunan mutu kredit dan profitabilitas bank 
yang bersangkutan demikian parah sehingga mempengaruhi likuiditas keuangan 
dan solvabilitas mereka, maka akan menurunkan trust ( kepercayaan) para 
deposan. Secara serentak para deposan akan melakukan rush (penarikan) dana 
mereka pada bank yang bersangkutan. Bilamana jumlah kredit bermasalah dalam 
suatu Negara cukup besar maka tingkat kepercayaan masyarakat terhadap bank 
pada umumnya akan menurun sehingga akan mengganggu system perbankan 
pada negara tersebut.  
c) Dampak kredit bermasalah terhadap ekonomi/moneter negara. Dengan 
munculnya kredit bermasalah, dana yang telah diberikan bank kepada debitur 
untuk sementara atau seterusnya tidak kembali lagi kepada bank yang 
meminjamkan. Dengan demikian, perputaran dana bank terhenti dan seluruh 
dampak positif yang dapat ditimbulkan oleh penyaluran kredit tidak dapat terjadi. 
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Dengan terhentinya perputaran dana tersebut maka akan mengganggu fungsi 
bank sebagai intermediary (perantara). Hilangnya kesempatan bank membiayai 
operasi dan perluasan operasi debitur lain, karena terhentinya perputaran dana 
yang mereka pinjamkan, akan memperkecil kesempatan para penguasa untuk 
memanfaatkan peluang bisnis dan investasi yang ada. Dengan demikian, dampak 
ganda postif (multiplier effects) dari perluasan bisnis atau investasi proyek baru, 
termasuk penyediaan lapangan kerja baru, peningkatan penerimaan devisa, 
subtitusi impor dan sebagainya, juga tidak akan muncul. Hal itu akan 
mengganggu pertumbuhan ekonomi nasional secara keseluruhan. 
 
D. Rasio Profitabilitas 
1. Definisi Profitabilitas  
Banyak para ahli memberikan definisi mengenai rasio profitabilitas yang 
berbeda-beda, tetapi mempunyai tujuan yang sama. Berikut ini definisi rasio 
profitabilitas menurut para ahli:  
Menurut Harahap (2009:309), rasio profitabilitas yaitu menggambarkan 
kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuannya, dan 
sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, ekuitas, jumlah karyawan, jumlah 
cabang dan sebagainya.  
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Menurut Kasmir (2009:196), rasio profitabilitas yakni rasio yang menilai 
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini dapat juga memberikan 
ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan.  
Berdasarkan pengertian dari para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan perusahaan untuk mengitung 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba.  
Menurut Kasmir (2009:197), beberapa cara untuk mengukur tingkat 
profitabilitas suatu perusahaan,yaitu:  
a) Gross Profit Margin (GPM). Pengukuran ini adalah ukuran persentase 
dari  setiap hasil penjualan sesudah perusahaan membayar harga pokok 
penjualan. Semakin tinggi gross profit margin maka semakin baik.  
b) Operating Profit Margin (OPM). Pengukuran ini adalah ukuran 
persentase dari setiap hasil sisa penjualan sesudah semua biaya dan 
pengeluaran lain dikurangi kecuali bunga dan pajak.  
c) Net Profit Margin (NPM). Pengukuran ini adalah ukuran untuk mengukur 
persentase keuntungan perusahaan setelah dikurangi semua biaya dari 
pengeluaran termasuk bunga dan pajak.  
d) Return On Asset (ROA). Pengukuran ini adalah ukuran keefektifan 
anajemen dalam menghasilkan laba dengan aktiva yang tersedia.  
e) Return On Equity (ROE). Pengukuran ini adalah ukuran pengembalian 
yang diperoleh pemilik atas invesasi di perusahaan.  
 
 
Berdasarkan cara mengukur tingkat profitabilitas diatas, maka dalam 
penelitian ini akan menggunakan rasio Return On Asset (ROA).  
 
2. Return on Assets (ROA)  
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Para ahli memberikan definisi mengenai ROA. Menurut Hasibuan (2009:100), 
ROA adalah perbandingan (rasio) laba sebelum pajak selama 12 bulan terakhir 
terhadap rata-rata volume usaha dalam periode yang sama.  
Menurut Hanafi dan Halim (2007:172), ROA adalah rasio yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dengan 
menggunakan total aset yang dipunyai perusahaan setelah disesuaikan dengan 
biaya-biaya untuk mendanai aset tersebut.  
 
Berdasarkan pengertian dari para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
Return On Asset (ROA) adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan. Return On Asset (ROA) 
merupakan rasio yang terpent ing di antara rasio profitabilitas yang ada. Return on 
Asset (ROA) diperoleh dengan cara membandingkan laba bersih setelah pajak 
terhadap total asset. Semakin tinggi hasil ROA suatu perusahaan mencerminkan 
bahwa rendahnya penggunaan aset untuk menghasilkan laba. Menurut Hasibuan 
(2009:100), rasio ROA dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 
ROA =  
Laba bersih setelah pajak
Total Aset
 𝑥 100% 
 
Adapun komponen – komponen ROA yakni : 
a. Laba bersih  
Laba bersih adalah kelebihan seluruh pendapatan atas seluruh biaya untuk 
suatu periode tertentu setelah dikurangi pajak penghasilan yang disajikan dalam 
bentuk laporan laba rugi. Laba bersih (net income) dapat dijadikan ukuran kinerja 
perusahaan selama periode tertentu.  
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Adapun pengukuran  untuk mendapatkan  laba bersih dapat diperoleh dengan 
mengurangkan laba kotor dengan beban operasional. laba bersih tahun berjalan 
dikurangi taksiran pajak tahun berjalan, dikurangi beban pajak tangguhan atau 
ditambah pendapatan pajak tangguhan. 
b. Total Aktiva 
Sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan, dimana dari sumber tersebut 
diharapkan mampu memberikan kontribusi, baik secara langsung maupun tidak 
langsung kepada arus kas perubahan dimasa yang akan datang.  
 
 
Adapun jenis-jenis aktiva yakni : 
1) Aktiva Lancar  
Aktiva lancar merupakan uang kas dan aktiva-aktiva lain atau sumber-sumber 
yang diharapkan akan direalisasikan menjadi uang kas atau dijual dikonsumsi 
selama siklus usaha yang normal dalam waktu tertentu. 
2)  Aktiva Tetap  
Aktiva yang diperoleh dengan tujuan untuk penggunaan jang panjang, bukan 
untuk dijual kembali kembali dalam sekali perputaran produksi jasa. Artinya 
aktiva tetap merupakan aktiva yang dipergunakan bisnis perbankan bukan untuk 
dikonsumsi menjadi uang tunai selama periode tertentu.  
Adapun untuk mendapatkan  total aktiva adalah penjumlah dari aktiva lancar dan 
aktiva tetap yang merupakan harta perusahaan secara keseluruhan. 
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Berdasarkan Surat Keputusan Direktur BI Nomor 06/23/ DPNP tahun 2004 
predikat kesehatan bank dari segi ROA ditunjukkan pada  tabel 3 sebagai berikut : 
 
Tabel 2.4 Matriks Kriteria Peringkat Komponen ROA 
ROA Nilai Risiko Predikat Rasio 
ROA > 1,5% 1 Sangat Baik 
1,25% < ROA ≤ 1,5% 2 Baik 
0,5% < ROA ≤ 1,25% 3 Cukup Baik 
0 < ROA ≤ 0,5% 4 Kurang Baik 
ROA ≤ 0% 5 Tidak Baik 
Sumber : SE.BI No. 13/1/PBI/2011 
 
Dari penjelasan di atas penulis dapat menarik kesimpulan bahwa rasio ini 
digunakan untuk mengukur kinerja manajemen bank dalam mengelola asset yang 
tersedia untuk menghasilkan laba bersih.  Semakin besar ROA, semakin besar pula 
tingkat keuntungan yang dicapai bank sehingga kemungkinan suatu bank dalam 
kondisi bermasalah semakin kecil. Pemilik bank lebih tertarik pada seberapa besar 
kemampuan bank memperoleh keuntungan terhadap asset yang ia tanamkan. Return 
on Asset (ROA)  yang memfokuskan kemampuan perusahaan untuk memperoleh 
earning dalam operasi perusahaan digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan 
didalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. 
Apabila ROA meningkat, berarti profitabilitas perusahaan meningkat. 
 
3. Faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas 
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Seperti yang diketahui sebelumnya bahwa profitabilitas adalah rasio yang 
dijadikan sebagai ukuran kesehatan keuangan suatu bank, maka ini sangatlah penting. 
Masyarakat merupakan salah satu pihak yang berkepentingan untuk mengetahui 
tingkat profitabilitas suatu bank, karena bank merupakan lembaga keuangan yang 
dipercayakan masyarakat untuk menyimpan dananya dan terjamin akan 
kerahasiaannya. 
Salah satu yang mempengaruhi tingkat profitabilitas suatu bank adalah 
struktur dana, yaitu apabila struktur dana yang dihimpun berasal dari struktur dana 
yang mahal maka cost of  found akan tinggi. Hal tersebut akan berdampak pada daya 
saing bank yang lemah, sehingga sulit untuk mendapatkan laba yang memadai. 
Manajemen dalam hal ini sangat mempengaruhi tingkat profitabilitas bank, 
besar kecilnya bank merupakan faktor penentu keberhasilan suatu bank. Manajemen 
yang baik dengan ditunjang oleh faktor modal dan alokasi merupakan kombinasi 
ideal untuk keberhasilan bank.  
Menurut Simorangkir (2004:154) ada tiga aspek yang menyangkut 
profitabilitas meliputi : 
a. Balance Sheet Management meliputi Asset dan Liability Management 
artinya pengaturan harta dan utang secara bersama. Inti asset management 
adalah mengalokasikan dana kepada berbagai jenis earning asset  yang 
berpedoman kepada ketentuan berikut : 
1) Asset itu harus cukup likuid 
2) Asset tersebut dapat dipergunakan untuk memenuhi permintaan 
pinjaman tetapi juga masih memberikan earnings. 
3) Usaha memaksimumkan pendapatan investasi. 
b. Liability management  berhubungan dengan pengaturan dan pengurusan 
sumber-sumber dana yang pada dasarnya mengusahakan tiga hal yaitu : 
58 
1) Kecakupan dana yang masuk tidak mengalami kekurangan yang 
dapat menghilangkan kesempatan (opportunity cost) tetapi juga tidak 
terlalu besar (melebihi kemampuan untuk menginvestasikannya).  
2) Bunga yang dibayar hendaknya masih pada tingkat yang memberikan 
keuntungan bagi bank. 
3) Diusahakan terdapat keseimbangan antara giro dan deposito, 
keseimbangan ini perlu untuk menjaga likuiditas. 
c. Operating management sebagai aspek kedua berperan dalam menaikkan 
profitabilitas dengan cara menekan biaya dan salah satunya dilakukan 
dengan cara menekan cost of money. 
d. Financial managemen sebagai aspek ketiga yang berperan dalam 
menentukan profitabilitas. Aspek ini meliputi : 
1) Perencanaan penggunaan modal, penggunaan senior capital yang 
dapat menekan cost of money. 
2) Pengaturan hal-hal yang berhubungan dengan perpajakan. 
 
Aspek-aspek tersebut di atas, meskipun kita dapat membedakan-bedakannya, 
di dalam praktik tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lain. Tidak hanya 
satu aspek saja yang penting, tetapi semua aspek sama pentingnya dan harus 
dikerjakan bersama-sama secara simultan. Dalam arti luas, aspek manajemen meliputi 
penentuan tujuan kebijakan, keputusan, dan tindakan yang harus diambil atau 
dilakukan oleh pimpinan sehubungan dengan pengelolaan yang menguntungkan bagi 
suatu bank.  
Menurut Simorangkir (2004: 165) berdasarkan faktor-faktor tersebut di atas, 
maka upaya-upaya yang dilakukan untuk meningkatkan profitabilitas bank antara 
lain: 
1) Meningkatkan pendapatan khususnya pendapatan bunga, dengan cara 
yaitu memperbesar volume dan mengatur komposisi earning asset, 
meningkatkan bunga kredit dengan mempertimbangkan pasar, 
mengintensifkan fee base income, dan menggali sumber pendapatan 
lainnya. 
2) Menekan biaya-biaya, khususnya biaya bunga dengan cara : mengatur 
komposisi dan volume dana, atau mengoptimalkan struktur sumber dana, 
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mengendalikan tingkat suku bunga dana, dan menekan biaya-biaya non 
bunga dan biaya-biaya lainnya secara efisien. 
3) Menambah operating assets yang diikuti dengan tercapainya pendapatan 
yang lebih tinggi. 
4) Meningkatkan kualitas daripada assets yang dimiliki atau mengurangi 
aktiva-aktiva non produktif. 
5) Memperkuat modal sendiri. 
 
E. Keterkaitan Loan To Deposit Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), 
Non Performing Loan (NPL) Terhadap Profitabilitas (ROA) 
 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan pada 
tingkat penjualan, aset, dan modal saham tertentu. ROA merupakan salah satu rasio 
profitabilitas yang biasanya digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat asset (Hanafi,2007:84). Tingkat asset 
yang baik dapat mempengaruhi laba suatu bank. Hal tersebut dapat dilihat dari tingkat 
pengembalian dana terhadap pinjaman yang dilakukan nasabah juga sangat 
berpengaruh terhadap tingkat laba suatu bank.  
LDR adalah rasio yang digunakan untuk mengukur komposisi jumlah kredit 
yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang 
digunakan (Kasmir,2014:225). Semakin tinggi LDR maka laba bank juga semakin 
meningkat (dengan asumsi bank tersebut mampu menyalurkan kreditnya dengan 
efektif), dengan meningkatnya laba bank, kinerja bank juga meningkat, 
(Werdaningtyas, 2002) .  
Besarnya modal yang akan mempengaruhi tingkat kepercayaan masyarakat 
terhadap kinerja suatu bank. CAR adalah salah satu cara untuk menghitung apakah 
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modal yang ada pada suatu bank telah memadai atau belum (Hasibuan,2009:58). 
Bank bertugas menghimpun dana dan menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit 
dengan CAR yang cukup atau memenuhi kententuan. Sehingga bank dapat beroperasi 
dan terciptalah laba. Jika nilai CAR tinggi (sesuai dengan ketentuan Bank indonesia 
sebesar 8%) berarti bahwa bank tersebut mampu membiayai operasi bank, dan 
keadaan yang menguntungkan tersebut dapat memberikan kontribusi yang cukup 
besar bagi profitabilitas bank (ROA) yang bersangkutan (Dendawijaya, 2003).   
Tingkat penyaluran kredit yang baik dapat berpengaruh besar terhadap tingkat 
laba dalam suatu bank. NPL adalah suatu cara untuk melihat perbandingan antara 
total pinjaman bermasalah dengan total pinjaman yang diberikan kepada pihak ketiga 
(Ismail,2009:226). Semakin tinggi rasio ini maka akan semakin buruk kualitas kredit 
bank yang menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin besar dan menyebabkan 
kerugian, sebaliknya, jika semakin rendah NPL, maka laba atau Profitabilitas (ROA) 
tersebut akan semakin meningkat (Hasibuan, 2007).  
 
F. Penelitian Terdahulu 
Beberapa kajian yang secara khusus mengkaji mengenai Loan To Deposit 
Ratio (LDR) Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL) telah 
banyak ditelaah dan diungkap oleh para peneliti terdahulu. Pada uraian penelitian 
tersebut terdapat beberapa kajian yang secara tidak langsung memiliki kemiripan 
dengan judul yang diangkat dalam penelitian ini. Beberapa uraian yang peneliti 
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paparkan di bawah ini merupakan kajian yang relevan dengan kajian peneliti 
terdahulu. 
 
Tabel 2.5. Penelitian Terdahulu 
No Peneliti Variabel Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian 
1. Muhammad 
Jusmansyah 
dan Agus 
Sri yanto 
Independen : 
CAR, BOPO, dan 
ROA 
Dependent : NPL 
Analisis 
regresi linear 
berganda dan 
variabel diukur 
dengan skala 
rasio 
Berdasarkan hasil 
penelitian 20 Bank 
Nasional pada periode 
2006 - 2010 maka 
diperoleh kesimpulan 
bahwa CAR BOPO dan 
ROA secara parsial 
kurang berpengaruh 
kepada NPL namun ke  
No Peneliti Variabel Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian 
    
tiganya secara simultan 
dapat mempengaruhi 
NPL pada perbankan 
Nasional yang menga- 
cu terhadap tingkat 
kesehatan. 
2.  Ningsukma 
Hakiim dan  
Haqiqi 
Rafsanjani 
Independet : 
CAR, FDR, 
BOPO  
Dependent : 
Profitabilitas  
Analisis 
regresi linear 
berganda 
CAR dan FDR berpeng 
aruh signifikan terhadap 
profitabilitas  berbeda 
dengan BOPO secara 
parsial berpengaruh 
negatif dan signifikan 
terhadap ROA 
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3.  Edwar 
Gagah 
Purwana 
Independent :  
CAR,LDR, SIZE 
BOPO 
Dependent : 
Profitabilitas  
Regresi linear 
berganda 
CAR dan LDR 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
profitabilitas berbeda 
dengan SIZE dan 
BOPO berpengaruh 
negatif dan signifikan 
terhadap Profitabilitas 
 
 
 Penelitian Muhammad Jusmansyah dan Agus Sri yanto (2010) bertujuan 
untuk memberikan informasi dan bukti mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
penilaian kinerja perusahaan perbankan nasional.  
Adapun persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada 
variabel dependen CAR, sedangkan perbedaan terletak pada variabel dependen. 
Variabel tersebut menggunakan NPL sebagai variabel dependen, sedangkan 
penelitian ini menggunakan variabel dependen  profitabilitas yang diukur dengan 
ROA. Adapun obyek penelitian tersebut menggunakan 20 bank Nasional yang 
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia sedangkan obyek penelitian ini menggunakan 
satu perusahaan yaitu Bank Negara Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Penelitian Ningsukma Hakiim dan  Haqiqi Rafsanjani (2013) bertujuan  
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh tingkat rasio 
kesehatan bank yang diukur dengan CAR, FDR, dan BOPO terhadap peningkatan 
profitabilitas industri Bank Umum Syariah di Indonesia. 
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Adapun persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada 
variabel independen CAR dan variabel dependen. sedangkan perbedaan terletak pada 
variabel independen FDR dan BOPO yag dimana pada penelitian ini variabel 
independen yang digunakan adala LDR dan NPL. Adapun obyek penelitian tersebut 
menggunakan Bank Umum syariah yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 
sedangkan obyek penelitian ini menggunakan satu perusahaan yaitu Bank Negara 
Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
 Penelitian Edward Gagah Purwana (2009) bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh CAR,LDR, SIZE dan BOPO terhadap Profitabilitas pada Bank Domestik.  
Adapun persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada 
variabel independen yaitu CAR dan LDR dan variabel dependent yaitu profitabilitas. 
Adapun perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini yitu terletak pada variabel 
independen SIZE dan BOPO sedangkan dalam penelitian ini lebih memfokuskan 
pada LDR dan NPL. Adapun obyek penelitian tersebut menggunakan perusahaan  
Bank Domestik yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia sedangkan obyek penelitian 
ini menggunakan perusahaan Bank Negara Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
 
G. Kerangka Pikir 
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk merupakan perusahaan yang 
bergerak di bidang jasa perbankan dan merupakan salah satu bank terbesar di 
Indonesia. Sebagai Bank Negara, BNI merupakan BUMN yang paling berhasil 
64 
diantara bank-bank milik Negara lainnya. Dengan posisi Loan To Deposit Ratio, 
Capital Adequacy Ratio, Non Performing Loan yang baik dan tingkat Profitabilitas 
yang optimal, PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dapat memberikan 
kepercayaan dan pelayanan bagi masyarakat serta tercapainya visi, misi dan nilai 
yang diinginkan. Sejalan dengan perkembangannya, laba pada       PT Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk cenderung mengalami fluktuasi dalam setiap 
perkembangannya. 
Berdasarkan uraian di atas maka disusun kerangka pikir seperti pada gambar 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Loan To Deposit Ratio 
(LDR) 
Capital Adequacy Ratio 
(CAR) 
 
Profitabilitas (ROA) 
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Gambar 2.1. Skema Kerangka Pikir 
 
H. Hipotesis 
Berdasarkan rumusan masalah  dan landasan teori di atas, maka hipotesis yang 
dapat dikemukakan adalah : 
1. Diduga bahwa “Loan To Deposit Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR) 
dan Non Performing Loan (NPL) berpengaruh secara parsial terhadap 
Profitabilitas (ROA) Pada PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk”. 
2. Diduga bahwa “Loan To Deposit Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR) 
dan Non Performing Loan (NPL) berpengaruh secara simultan terhadap 
Profitabilitas (ROA) Pada PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk”. 
Non Performing Loan 
(NPL) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif karena data yang digunakan 
dalam penelitian ini merupakan data yang bersifat kuantitatif. Data tersebut kemudian 
dianalisis dengan pendekatan kuantitatif yang menggunakan alat analisis statistik 
yang bersifat inferensial (Santoso, 2011:3). Adapun lokasi penelitian yaitu di Jalan 
Ratulangi Makassar. 
 
B. Variabel dan Desain Penelitian 
1. Variabel Penelitian 
Menurut Siagian dkk (2006:13) bahwa “variabel dalam penelitian merupakan 
atribut dari sekelompok objek yang diteliti dengan variasi dari   masing – masing 
objeknya”. Selanjutnya menurut Sugiyono (2012:3) “variabel penelitian adalah suatu 
attribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya”. 
Olehnya itu, variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel 
terikat: 
a. Variabel bebas (independent variable) yaitu variabel yang mempengaruhi atau 
menjadi sebab berubah atau timbulnya variabel terikat yang biasa disimbolkan 
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sebagai variabel X. Dalam penelitian ini variabel bebas terdiri dari Loan To 
Deposit Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Non Performing Loan 
(NPL). 
1) Loan To Deposit Ratio (LDR)  (X1) 
2) Capital Adequacy Ratio (CAR)  (X2) 
3) Non Performing Loan (NPL). 
b. Variabel terikat (dependent variabel) yaitu variabel yang dipengaruhi atau 
merupakan variabel yang menjadi akibat dari adanya oleh variabel bebas yang 
biasanya disimbolkan dengan Y. Dalam peneltian, variabel bebas yang dimaksud 
adalah Profitabilitas (ROA). 
 
2. Desain Penelitian 
Desain penelitian merupakan suatu rancangan penelitian dalam rangka 
memperoleh data yang dibutuhkan berdasarkan variabel-variabel yang akan diteliti. 
Maka desain penelitian yang digunakan adalah pengumpulan data-data yang 
berhubungan dengan variabel yang diteliti dengan menggunakan teknik dokumentasi.  
 Dalam pelaksanaan penelitian ini,  jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian deskriptif yang menggunakan data kuantitatif  untuk kepentingan analisa 
yang diperoleh dari data laporan keuangan PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
yang dikumpulkan dengan menggunakan teknik dokumentasi yaitu dengan 
mengumpulkan data – data yang berhubungan dengan variabel yang diteliti. Setelah 
data diperoleh selanjutnya dianalisis untuk melihat bagaimana pengaruh Loan To 
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Deposit Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Non Performing Loan 
(NPL) terhadap Profitabilitas (ROA). Dari analisis tersebut dapat ditarik kesimpulan. 
Untuk lebih jelasnya, desain dalam penelitian ini digambarkan dalam skema 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
  
      
Gambar 3.1. Skema Desain Penelitian 
Penelitian  
Teknik Dokumentasi 
Analisis Data 
Kesimpulan 
Loan To Deposit Ratio  (LDR) 
 
Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Non Performing Loan (NPL) 
 
Profitabilitas (ROA) 
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C. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
1. Definisi Operasional Variabel 
        Definisi operasional variabel merupakan batasan-batasan yang dipakai untuk 
menghindari interpretasi yang lain terhadap variabel yang diteliti. Adapun defenisi 
operasional dalam penelitian ini adalah: 
a. Loan To Deposit Ratio (LDR)  (X1) adalah sebuah rasio keuangan yang 
merupakan hasil dari perbandingan antara jumlah kredit yang disalurkan terhadap 
Dana Pihak Ketiga yang dihimpun oleh PT Bank Negara Indonesia (Persero) 
Tbk. Data yang digunakan Loan To Deposit Ratio (LDR) adalah data runtut 
waktu (time series) 2008-2016. Indikator Loan To Deposit Ratio (LDR) yaitu 
jumlah kredit yang diberikan dan dana pihak ketiga oleh PT Bank Negara 
Indonesia (Persero)Tbk pertriwulan dengan satuan persentase (%). 
b. Capital Adequacy Ratio (CAR) (X2) adalah rasio yang menghitung jumlah 
modal yang dimiliki oleh bank terhadap Aktiva Tertimbang Menurut Resiko 
(ATMR) pada PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Data yang digunakan 
Capital Adequacy Ratio (CAR)  adalah data runtut waktu (time series) 2008-
2016. Indikator Capital Adequacy Ratio (CAR) yaitu  modal bank dan aktiva 
tertimbang menurut risiko oleh PT Bank Negara Indonesia (Persero)Tbk 
pertriwulan dengan satuan persentase (%). 
c. Non Performing Loan (NPL) (X3) adalah salah satu  pengukuran  risiko bank 
yang menunjukkan  besarnya  risiko kredit bermasalah yang ada pada suatu bank. 
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Data yang digunakan Non Performing Loan (NPL) adalah data runtut waktu 
(time series) tahun 2008-2016. Indikator  Non Performing Loan (NPL)  yaitu 
total kredit bermasalah dan total kredit yang disalurkan oleh PT Bank Negara 
Indonesia (Persero)Tbk pertriwulan dengan satuan persentase (%) 
d. Profitabilitas (ROA) (Y) adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan pada suatu bank. Data yang 
digunakan Profitabilitas (ROA) adalah data runtut waktu (time series) tahun 
2008-2016. Indikator profitabilitas (ROA) yaitu laba bersih setelah pajak dan 
total aset oleh PT Bank Negara Indonesia (Persero)Tbk pertriwulan dengan 
satuan persentase (%).  
 
D. Populasi dan Sampel 
Menurut Sudjana (2005:6) “Populasi adalah totalitas semua nilai yang 
mungkin, hasil menghitung ataupun pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif 
mengenai karakteristik tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas 
yang ingin dipelajari sifat – sifatnya”. Selanjutnya Menurut Sugiyono (2012:61) 
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.  
Sugiyono (2012:62) mengemukakan bahwa : ”Sampel adalah sebagian                   
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Menurut Sudjana 
(2005:6) “Sampel adalah sebagian yang diambil dari populasi”. Dalam penelitian ini 
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data yang digunakan adalah laporan keuangan selama delapan tahun terakhir , maka 
dari itu populasi yang digunakan laporan keuangan pada PT Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan yang menjadi sampel yaitu 
Loan To Deposit Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing 
Loan (NPL) dan Profitabilitas (ROA) tahun 2008-2016. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Prosedur pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi, yaitu 
pengumpulan data melalui dokumen–dokumen yang menyangkut masalah yang ingin 
diteliti. 
 
F. Rancangan Analisis Data 
Berdasarkan hipotesis yang telah dikemukakan di atas, maka analisis yang 
digunakan dalam penulisan ini adalah: 
 
1. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik diuji sebelum melakukan pengujian hipotesis untuk 
mendeteksi  ada  atau  tidaknya  penyimpangan.  Regresi  yang  baik  adalah memiliki  
data  yang  terdistribusi  normal,  bebas  multikolinieritas, bebas heteroskedastisitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan sebagai prasyarat untuk 
melakukan analisis data. Uji normalitas dilakukan sebelum data diolah berdasarkan 
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model-model penelitian yang diajukan. Uji normalitas data bertujuan untuk 
mendeteksi distribusi data dalam suatu variabel yang digunakan dalam penelitian. 
Data yang baik dan layak untuk membuktikan model-model penelitian adalah data 
yang memiliki ditribusi normal. 
b. Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas adalah kondisi terdapatnya hubungan linier atau korelasi 
yang tinggi antara masing-masing variabel independen dalam model regresi. 
Multikolinearitas biasanya terjadi ketika sebagian besar variabel yang digunakan 
saling terkait dalam suatu model regresi. Multikolinearitas atau kolinearitas ganda 
(Multicollinearity) adalah adanya hubungan linear antara peubah bebas X dalam 
Model Regresi Ganda. Jika hubungan linear antar peubah bebas X dalam Model 
Regresi Ganda adalah korelasi sempurna maka peubah-peubah tersebut 
berkolinearitas ganda sempurna (perfect multicollinearity). Sehingga 
multikolinearitas merupakan hal yang dihindari dalam suatu analisis khususnya pada 
analisis regresi. Uji multikolinearitas dapat dilakukan dengan menggunakan metode 
Variance Inflation factor (VIF) dan partial correlation atau korelasi parsial. 
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi 
ada korelasi antar kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada 
periode t-1. Autokorelasi terjadi karena observasi yang berurutan sepanjang waktu 
berkaitan satu sam lain. Menurut Gujarati (1995: 157), autokorelasi dapat 
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didefinisikan sebagai korelasi anggota serangkain observasi yang yang diurutkan 
seperti data menurut waktu (deret waktu/time series) atau dalam cross section. 
Pengujian yang digunakan untuk mengetahui adanya autokorelasi adalah uji 
statistik Durbin Watson diantaranya: 
1) Terjadi autokorelasi positif (0< d < dl) 
2) Daerah keragu-raguan (dl < d < du) 
3) Tidak terjadi autokorelasi (du < d < 4 – du) 
4) Daerah keragu-raguan (4 – du < d < 4 – dl) 
5) Terjadi autokorelasi negatif (4 – dl < d4) 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas muncul apabila error atau residual dari model yang 
diamati tidak memiliki varian yang konstan dari satu observasi ke observasi lainnya. 
Uji heteroskedastisitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah terjadi penyimpangan 
model karena variabel gangguan berbeda antara satu observasi ke observasi yang lain. 
Pengujian gejala heteroskedastisitas digunakan beberapa metode diantaranya adalah 
uji Glesjer. 
 
2. Analisis Regresi Berganda  
Analisis regresi Berganda menurut Sugiyono (2012:261) didasarkan pada 
hubungan fungsional kedua vaiabel ataupun kausal dua variabel independen dengan 
satu variabel dependen. Persamaan umum regresi linier berganda adalah: 
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Y=  a + b1X1+ b2X2+ b3X3 + e 
Keterangan:  
Y = Profitabilitas (ROA) 
a  = Konstanta 
b1b2b3 = Koefesien Regresi 
X1 = Loan To Deposit Ratio (LDR) 
X2  = Capital Adequacy Ratio (CAR) 
X3  = Non Performing Loan (NPL) 
E = Standar error 
Analisis regresi berganda dalam penelitian ini juga menggunakan software 
SPSS versi 20. 
 
3. Analisis Korelasi Linier 
Analisis korelasi linier ganda adalah suatu analisis yang dilakukan untuk 
melihat sejauh mana pengaruh Loan To Deposit Ratio (LDR) terhadap Profitabilitas 
(ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR)  terhadap Profitabilitas (ROA) dan Non 
Performing Loan (NPL) terhadap profitabilitas (ROA). Sedangkan untuk melihat 
hasil dari nilai korelasi yang diperoleh apakah sangat rendah, rendah, sedang, kuat 
dan sangat kuat. 
Analisis korelasi linear dalam penelitian ini juga menggunakan software SPSS 
versi 20. 
 
4. Uji Simultan ( Uji F) 
Uji ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh samua variabel bebas yang 
terdapat didalam model secara bersama sama (simultan) terhadap variabel terikat. 
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Selain itu juga untuk mengetahui sejauh mana besarnya pengaruh antara variabel – 
variabel bebas dengan variabel terikatnya secara bersama – sama maupun secara 
parsial. 
Hal ini dilakukan dengan cara pengujian terhadap variabel – variabel 
independent secara bersama sama yang dilakukan untuk melihat pengaruh variabel 
independent secara simultan terhadap variabel dependent. Disini penelitian 
melakukan uji F dengan menggunakan probabilitas, perhitungannya adalah sebagai 
berikut ; 
𝐹ℎ= 
𝑅2𝑘
(1 − 𝑅2)/(𝑛 − 𝑘 − 1)
 
Keterangan 
R2 = Koefesien korelasi ganda 
k  = Jumlah variabel independen 
n = Jumlah sampel 
 
Untuk menguji signifikansi hubungan variabel independen dengan variabel 
dependen secara simultan atau secara bersama-sama, maka digunakan uji Kriteria 
Pengujian Hipotesis :  
a) Apabila nilai Fhitung  > Ftabel pada taraf signifikan 5% maka H0 ditolak dan H1 
diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara Loan To Deposit 
Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Non Performing Loan (NPL)  
terhadap Profitabilitas (ROA). 
b) Apabila nilai Fhitung ≤ Ftabel pada taraf signifikan 5% maka H1 ditolak dan H0 
diterima. Artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Loan To 
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Deposit Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Non Performing Loan 
(NPL)  terhadap Profitabilitas (ROA). 
Uji F dalam penelitian ini juga menggunakan software SPSS versi 20. 
 
5. Uji Partial (Uji T) 
Hal ini dilakukan dengan pengujian variabel–variabel independent secara 
parsial (individu), digunakan untuk mengetahui signifikansi dan pengaruh variabel 
independen secara individu terhadap variasi variabel dependen: 
Uji Thitung dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut : 
𝑇 =  
𝑏𝑡
𝑠𝑏𝑡
 
Dimana : 
b = Koefesien regresi masing – masing variabel bebas 
sb = simpangan baku masing – masing variabel bebas  
 
Untuk menghitung signifikan korelasi, maka dilakukan dengan uji-t. Kriteria 
pengujian Hipotesis :  
a) Apabila nilai thitung  > ttabel pada taraf signifikan 5% maka H0 ditolak dan H1 
diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara Loan To Deposit 
Ratio (LDR) terhadap Profitabilitas (ROA). 
b) Apabila nilai thitung ≤ ttabel pada taraf signifikan 5% maka H1 ditolak dan H0 
diterima. Artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Loan To Deposit 
Ratio (LDR) terhadap Profitabilitas (ROA). 
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c) Apabila nilai thitung  > ttabel pada taraf signifikan 5% maka H0 ditolak dan H1 
diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara Capital Adequacy 
Ratio (CAR)  terhadap Profitabilitas (ROA). 
d) Apabila nilai thitung ≤ ttabel pada taraf signifikan 5% maka H1 ditolak dan H0 
diterima. Artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Capital 
Adequacy Ratio (CAR)  terhadap Profitabilitas (ROA). 
e) Apabila nilai thitung  > ttabel pada taraf signifikan 5% maka H0 ditolak dan H1 
diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara Non Performing Loan 
(NPL) terhadap Profitabilitas (ROA). 
f) Apabila nilai thitung ≤ ttabel pada taraf signifikan 5% maka H1 ditolak dan H0 
diterima. Artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Non Performing 
Loan (NPL)terhadap Profitabilitas (ROA). 
Uji T dalam penelitian ini juga menggunakan software SPSS versi 21. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat PT Bank Negara Indonesia Tbk  
PT Bank Negara Indonesia Tbk yang dikenal dengan “Bank BNI” didirikan 
pada tanggal 5 Juli 1946 oleh RM. Margono Djojohadikusumo berdasarkan Peraturan 
Pemerintah Pengganti Undang-Undang No. 2 Tahun 1946, dengan Modal awal 
sebesar Rp10.000.000,00. Dan pada tahun itu juga didirikan kantor cabang pertama di 
Kota Garut Jawa Barat. Pada tanggal 15 September 1948 didirikan kantor cabang 
kedua di Kota Kutaraja (Banda Aceh). Sampai dengan tahun 1954 kedudukan Bank 
Negara Indonesia belum jelas karena adanya perbedaan pendapat antara pemerintah 
RIS dengan pemerintah RI, karena secara yuridis Bank Negara Indonesia merupakan 
Bank Negara milik RI.  
Penegasan status Bank Negara Indonesia secara yuridis baru ditetapkan pada 
tanggal 04 Februari 1955 yaitu berdasarkan UU Darurat No. 2 Tahun 1955, baru pada 
tahun 1961 Undang-Undang Darurat tersebut dijadikan Undang-Undang. Dengan 
adanya undang-undang ini tugas dan lapangan usaha Bank Negara Indonesia berubah 
menjadi Bank Umum dengan tugas-tugas antara lain: membantu memajukan 
kemakmuran rakyat dan pembangunan perekonomian nasional dalam lapangan 
perdagangan pada umumnya dan perdagangan ekspor impor pada khususnya. Pada 
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tahun 1965 berdasarkan penetapan presiden No. 8, No. 13, dan No. 17/1965/Junto 
Surat keputusan Menteri Urusan Bank Sentral No. Kep/665/UBS/65 tanggal 30 Juli 
1965 diadakan pengintegrasian bank-bank pemerintah menjadi bank tunggal dengan 
nama Bank Negara Indonesia (BNI) yaitu: 
a. Bank Indonesia menjadi Bank Negara Indonesia Unit I. 
b. Bank Koperasi Tani dan Nelayan menjadi Bank Negara Indonesia Unit II. 
c. Bank Negara Indonesia menjadi Bank Negara Indonesia Unit III. 
d. Bank Umum Negara menjadi Bank Negara Indonesia Unit IV. 
e. Bank Tabungan Negara menjadi Bank Negara Indonesia Unit V. 
 Adapun perubahan-perubahan nama resmi Bank Negara Indonesia sejak 
berdiri sampai sekarang yaitu sebgai berikut: 
a. Bank Negara Indonesia, berdasarkan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang No. 2 Tahun 1946. 
b. Bank Negara Indonesia, berdasarkan UU Darurat no. 2 Tahun 1955. 
c. Bank Negara Indonesia Unit III, berdasarkan Penetapan Presiden No. 17 Tahun 
1965. 
d. Bank Negara Indonesia 1946, berdasarkan undang-undang No. 17 Tahun 1968. 
e. PT Bank Negara Indonesia (Persero), berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 19 
Tahun 1992. 
f. PT Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk berdasarkan Keputusan Menteri 
Kehakiman No. C2-8290HT.01.04 Tahun 1996 tanggal 06 Agustus 1996. 
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Setelah resmi berubah menjadi Bank Umum tanggal 19 September 1950, guna 
mendukung pemngembangan ekspor nasional, pemerintah menunjuk Bank Negara 
Indonesia sebagai Bank Devisa. Tugas ini dijawab dengan pengembangan bisnis 
jaringan cabang luar negeri. Pada tanggal 19 Nopember 1955 dibuka cabang luar 
negeri pertama di Singapura dan untuk tahun-tahun berikutnya menyusul kantor 
cabang Hongkong, Tokyo, New York, London, dan Grand Cayman Island. 
Sebagai langkah antisipasi terhadap deregulasi sektor perbankan (Pakjun 
1983-Pakto 1988), Bank Negara Indonesia telah melakukan restrukturisasi usaha 
secara menyeluruh guna lebih adaptif dan fleksibel terhadap tingkat persaingan dan 
perkembangan pasar pada saat itu. Pada tanggal 25 Nopember 1996 Bank Negara 
Indonesia menjadi bank pemerintah pertama yang mnejadi perusahaan publik dengan 
mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya.  
Memasuki pertengahan tahun 1997 Bank Negara Indonesia tidak luput dari 
dampak negatif akibat krisis ekonomi yang tengah melanda kawasan Asia. Beratnya 
dampak tersebut ditunjukkan oleh kerugian yang cukup besar ditahun 1998 dan tahun 
1999 (Rp46,6 triliun dan Rp13,2 triliun). Tingginya angka kredit bermasalah dan 
negative spread menjadi factor yang dominan dalam menurunkan tingkat keuntungan 
(profitabilitas) dan kesehatan (solvabilitas) bank secara signifikan. Pada tanggal 30 
Juni 1999, Bank Negara Indonesia telah melakukan penambahan Modal melalui 
program rekapitalisasi dengan jalan melakukan penawaran umum terbatas Saham seri 
C dengan nominal Rp25,00 per lembar. Hasil penawaran tidak seluruhnya diserap 
masyarakat, sehingga kelebihan penawaran otomatis menjadi hak pemerintah 
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(sebagai stand by buyer). Saham yang menjadi hak pemerintah telah dibuku oleh 
Bank Negara Indonesia dalam komponen Modal dengan berpedoman pada 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 21 tentang “Akuntansi 
Ekuitas” hingga program rekapitulasi terealisasi dan didukung oleh PP No. 52/1999. 
Pada posisi per 31 Desember 2010, pemerintah RI memegang 60% saham 
BNI, sementara 40% saham selebihnya dimiliki oleh pemegang saham publik baik 
individu maupun institusi, domestik dan asing. Dengan total aktiva senilai Rp248,6 
triliun pada akhir tahun 2010, BNI adalah bank terbesar ke-4 di Indonesia saat ini 
berdasarkan jumlah aktiva, total kredit maupun total dana pihak ketiga. BNI melayani 
nasabah korporasi, komersial dan individu dengan beragam produk dan jasa pebankan 
yang didistribusikan melalui jaringan pelayanan yang luas mencakup 1.148 outlet 
domestik dan 5 cabang luar negeri di New York, London, Tokyo, Hongkong dan 
Singapura, lebih dari 5.000 unit ATM milik sendiri, serta fasilitas Internet banking 
dan Mobile banking yang memberikan kemudahan akses bagi nasabah. 
Kantor pusat PT Bank Negara Indonesia Tbk. Berlokasi di Jl. Jenderal 
Sudirman Kav. 1 Jakarta. PT Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk. mempunyai 
kepemilikan langsung pada anak perusahaan berikut yang berkedudukan di Jakarta, 
yaitu: 
a. PT BNI Multi Finance. 
b. PT BNI Securities. 
c. PT BNI Nomura Jafco Manajemen Ventura. 
d. PT BNI Ventura Satu  
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2. Struktur Organisasi Perusahaan 
 Struktur organisasi merupakan salah satu syarat bagi suatu organisasi yang 
baik, karena struktur organisasi tersebut menunjukkan batas kewenangan atau tugas 
pokok bagi setiap karyawan baik itu pimpinan maupun staff biasa sehingga tidak 
terjadi tumpang tindih dalam menjalankan tugas masing-masing. 
 Pola penataan struktur organisasi bank BNI mempertimbangkan tiga unsur 
pokok berikut : 
a. Menunjang pencapaian visi, misi dan sasaran pelaksanaan strategis bisnis Bank 
BNI. 
b. Pola semi Strategic Business Unit (SBU) di mana unit-unit organisasi 
dikelompokkan ke dalam SBU Corporate Banking, Retail Banking, Internasional 
Banking, Treasury Banking, Anak Perusahaan dan Strategic Functional Unit 
(SFU) perencanaan dan pengembangan, keuangan dan pengadilan.  
c. Ditata berdasarkan tiga asas organisasi modern, yaitu : 
1) Fleksibel dan adaptif terhadap perubahan lingkungan usaha (internal dan 
eksternal). 
2) Simplikasi kerja (simplication of work). 
3) Berorientasi terhadap pasar dan kepuasan nasabah (market oriented dan 
costumer satisfaction). 
Pada level unit kantor wilayah berfungsi selain sebagai unit fungsional juga 
sebagai unit bisnis dengan melakukan pelayanan pemberian kredit pada segmen 
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middle market. Adapun misi kantor wilayah adalah melakukan penyeliaan dan 
pengembangan usaha/ bisnis segmen menengah melalui cabang-cabang yang 
dibawahinya agar dapat memberikan kontribusi yang optimal dan menciptakan 
hubungan antar kantor besar dengan cabang yang lebih terkoordinasi dan 
berkesinambungan. 
Perangkat organisasi PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dengan 
fungsi-fungsi pokok sebagai berikut: 
a. Pemimpin Wilayah 
Pemimpin wilayah memiliki fungsi untuk melakukan supervise langsung pada 
unit-unit Kontrol Item, Wakil Pemimpin Bidang Pembinaan Cabang, Kelompok 
Pengendalian Risiko Kredit, Kelopmok Pengelolaan Kredit Khusus, Pengelolaan 
Pemasaran Bisnis, Kelompok Penunjang, dan Bagian Umum. 
b. Wakil Pemimpin Bidang Pembinaan 
Wakil Pemimpin Bidang Pembinaan memiliki fungsi untuk melakukan 
supervise langsung kepada Staf Pengembangan Ritel, Pengelolaan Sentra Pemrosesan 
Bisnis dan Pengelolaan Supervisi Cabang, dengan fungsi pokok sebagai berikut: 
1) Membantu mengembangkan bisnis cabang dalam melakukan aktivitas bisnis 
ritel. 
2) Melakukan Bisuness Assistence kepada nasabah cabang (ritel) agar dapat 
menjalankan usahanya dengan optimal bersama dengan BNI. 
3) Melakukan koordinasi pengelolaan dan pengembangan pemasaran ritel. 
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c. Kelompok Pengelolaan Kredit Khusus 
 Kelompok Pengelolaan Kredit Khusus memiliki fungsi untuk melakukan 
supervise dan koordinasi unit pengelolaan kredit bermasalah dan pengelolaan kredit 
macet, dengan fungsi pokok sebagai berikut: 
1) Melakukan analisa terhadap kredit golongan lancar yang akan direstrukturisasi 
2) Mengelola penyelamatan kredit non performing loan (NPL) yang masih 
mempunyai prospek usaha dan telah direstrukturisasi. 
3) Mengelola penyelesaian kredit hapus buku dan proses penyelamatan kredit-kredit 
macet. 
4) Melakukan penilaian aspek hukum mengenai hubungan antara pihak bank 
dengan debitur. 
5) Mengelola laporan keuangan nasabahnya. 
d. Kelompok Pengendalian Risiko Kredit 
Kelompok Pengendalian Risiko Kredit memiliki fungsi untuk melakukan 
supervisi dan koordinasi unit Bagian Administrasi Kredit dan Pengelolaan Analisa 
Kredit dengan fungsi pokok sebagai berikut: 
1) Memantau mutu/ kualitas kredit dan mempersiapkan laporan tentang nasabah. 
2) Menyiapkan dan memastikan pelaksanaan dokumentasi nasabah segmen 
menengah. 
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3) Mengadakan hubungan kerjasama dengan penyedia jasa notaries terkait dengan 
aspek yuridis jaminan dan pengikatnya. 
4) Melakukan verifikasi atas kebenaran data yang diserahkan dari unit pemasaran. 
5) Menyusun laporan perkreditan. 
6) Menganalisa berbagai aspek penilaian kredit untuk menilai kelayakan usaha dan 
keuangan, menghitung kebutuhan fasilitas dan kecukupan jaminan. 
7) Mengelola/ memelihara informasi nasabah baik intern maupun ekstern. 
e. Kelompok Pengelolaan Fungsi Bisnis 
Kelompok Pengelolaan Fungsi Bisnis memiliki fungsi pokok sebagai berikut: 
1) Melakukan penghimpunan dana serta memasarkannya pada sektor-sektor 
prospektif secara optimal. 
2) Membina hubungan, mencari peluang dan menganalisis potensi (wallet sizing) 
dan menganalisis tingkat risiko hubungan dengan debitur/ calon debitur. 
3) Mengkoordinir perencanaan pemasaran produk kredit dan non kredit. 
4) Mengelola informasi perkembangan pasar, penelitian dan analisis prospek 
produk/ jasa Bank BNI pada wilayah. 
5) Melakukan pengumpulan dan verifikasi data/ informasi tentang kondisi debitur/ 
calon debitur middle market untuk selanjutnya diserahkan kepada kelompok 
pengendalian risiko kredit. 
6) Merekomendasikan permohonan kredit debitur/ calon debitur sesuai system 
perkreditan Bank BNI. 
7) Membantu cabang dalam menyelesaikan masalah kredit middle market. 
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8) Memantau perjalanan proses kredit debitur. 
 
 
f. Kelompok Penunjang 
 Kelompok Penunjang memiliki fungsi untuk melakukan supervise dan 
koordinasi pada unit-unit pengelolaan jasa keuangan, logistik dan material, 
pengelolaan SDM, keuangan Intern, hokum dan teknologi, dengan fungsi pokok 
sebagai berikut: 
1) Memberikan jasa konsultasi dan jasa pertanian dalam upaya peningkatan fee 
based income. 
2) Mengkoordinasikan dan mengelola hubungan jasa pelayanan yang terkait dengan 
instansi pemerintah/ swasta serta mencari cara mengupayakan return yang 
optimal. 
3) Mengelola promosi produk Bank BNI Corporate di wilayah dan cabang. 
4) Mengelola kebijakan ALMA wilayah, pengendalian likuiditas dan transaksi pasar 
uang dan valuta asing. 
5) Mengelola hubungan dengan nasabah BUMN, lembaga keuangan dan 
perusahaan afiliasi. 
6) Mengelola dokumentasi properti Bank BNI di lingkungan wilayahnya. 
7) Menyusun perencanaan dan pelaksanaan kebijakan SDM untuk wilayah dan 
cabang. 
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8) Mengkoordinir dan memantau pelaksanaan budaya kerja, pengendalian mutu 
terpadu, dan gugus kendali mutu di wilayah dan cabang. 
9) Mengkoordinir pengelolaan anggaran dan penyusunan business plan cabang dan 
wilayah. 
10) Mengelola urusan logistik untuk keperluan cabang. 
11) Mengelola pelaksanaan sistem dan prosedur perkreditan cabang dan wilayah. 
12) Memberikan layanan konsultasi hokum non kredit, penyidikan kasus-kasus dan 
penyimpangan lainnya. 
 
3. Ruang Lingkup Bisnis Usaha 
Dalam perkembangannya, Bank Negara Indonesia selalu berorientasi pada 
kebutuhan nasabah, hal ini diwujudkan dalam penyediaan produk dan jasa perbankan 
yang lengkap bagi seluruh lapisan masyarakat. Layanan perbankan ini dituangkan 
dalam bisnis inti Bank Negara Indonesia yang meliputi bisnis korporat, bisnis ritel, 
bisnis internasional, bisnis treasuri, dan bisnis anak perusahaan. 
a. Bisnis Perbankan Korporat (Corporate Banking Business) 
Aktivitas corporate banking ini meliputi pinjaman korporasi, pinjaman bagi 
lembaga-lembaga pemerintah, pinjaman bagi perusahaan multi nasional, kredit 
sindikasi dalam negeri serta jasa-jasa keuangna lainnya, baik yang berkenaan 
aktivitas nasabah korporasi di pasar Modal, pasar uang, maupun jasa dalam 
penerbitan surat hutang serta aktivitas keuangan lainnya (termasuk penghimpunan 
dana korporat). 
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Segmen ini diklasifikasi atas dasar perusahaan dengan asset di atas Rp20 
miliar dan omset sebesar Rp22,5 miliar, dengan fasilitas kredit di atas Rp35 miliar. 
Saat ini segmen bisnis korporat masih mendominasi, dan ini tidak terlepas dari 
sejarah pendirian Bank Negara Indonesia dimana semula pemerintah menugaskan 
untuk fokus pada pembiayaan sektor industri.  
b. Bisnis Perbankan Menengah-kecil (Middle Retail Banking Business) 
Bisnis perbankan menengah-kecil Bank Negara Indonesia dari tahun ketahun 
menunjukkan peran yang semakin penting baik sebagai jawaban atas tuntutan 
nasabah maupun sebagai manuver bisnis guna menjaring potensi pasar yang sedang 
berkembang. Bisnis perbankan ritel Bank Negara Indonesia terdiri dari segmen 
menengah, kecil, perbankan konsumen (consumer banking) dan bisnis kartu. 
Debitur segmen menengah-kecil dibedakan dalam dua kelompok. Kelompok 
bisnis menengah yaitu perusahaan dengan asset sebesar Rp3 miliar sampai dengan 
Rp20 miliar atau omzet sebesar Rp3,5 sampai dengan Rp22,5 miliar dengan pagu 
kredit maksimal Rp35 miliar. Sedang kelompok ritel dengan asset kurang dari Rp3 
miliar atau omzet pertahun sebesar kurang dari Rp3,5 miliar dengan pagu kredit 
maksimal Rp3 miliar. 
c. Bisnis Perbankan Internasional (Internasional Banking Business) 
Aktivitas utama cabang-cabang di luar negeri meliputi pembiayaan 
perdagangan (trade finance), pinjaman luar negeri, pinjaman sindikasi internasional, 
jasa pasar uang dan jasa keuangan lainnya. Selain menjalankan berbagai transaksi dan 
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jasa pelayanan luar negeri di atas, aktivitas perbankan internasional juga berperan 
penting dalam pendanaan valuta asing BNI. 
d. Bisnis treasuri (Treasury Business) 
Jasa yang diberikan oleh aktivitas treasuri meliputi jasa pasar uang, transaksi 
valuta asing, dan jasa pasar Modal. Seiring dengan tuntutan pasar aktivitas jasa 
treasuri ini akan ditingkatkan pada aktivitas trustee, investment banking dan 
pengembangan jasa pasar uang lainnya. 
e. Bisnis Anak Perusahaan (Subsidiaries Business) 
Pengelolaan bisnis melalui anak perusahaan dikembangkan dalam rangka 
membina kompetensi, memperluas dan mendiversifikasikan jenis bisnis. Meskipun 
dewasa ini kontribusi dari anak perusahaan masih relatif kecil namun pengembangan 
bisnis ini memegang peran yang sangat strategis, dalam upaya membentuk A 
Incorporated. Saat ini Bank Negara Indonesia memiliki 7 anak perusahaan yang 
dimiliki secara mayoritas (kepemilikan saham > 51 %) yang bergerak dalam bidang 
perbankan, multifinance, asuransi dan perusahaan sekuritas. PT Bank Negara 
Indonesia Tbk yang berfungsi sebagai supervisor kantor-kantor cabang hanya 
melakukan aktivitas bisnis perbankan menengah khususnya pada proses pemberian 
pinjaman kepada nasabah/ debitur segmen middle market. 
 
B. Deskripsi Variabel Penelitian 
1. Loan To Deposit Ratio (LDR) 
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Loan to Deposit Ratio (LDR) pada dasarnya merupakan sebuah rasio 
keuangan yang merupakan hasil dari perbandingan antara jumlah kredit yang 
disalurkan terhadap Dana Pihak Ketiga yang dihimpun oleh bank tersebut. Adapun 
komponen- komponen LDR adalah : 
 
a. Kredit yang diberikan 
Kredit yang diberikan adaah semua realisasi pemberian kredit daam rupiah 
oleh bank pelopor kepada pihak ketiga bukan bank termasuk pinjaman kepada 
pegawai sendiri. Adapun kredit yang diberikan terdiri dari : 
1) Kredit Modal Kerja 
Kredit Modal kerja adalah pinjaman yang diberikan untuk keperluan Modal kerja 
debitur yang bersangkutan selain debitur pemerintah pusat. 
2) Kredit Investasi  
Kredit investasi adalah kredit jangka menengah panjang untuk keperuan 
rehabilitas, modernisasi, ekspansi dan pendirian proyek-proyek bagi debitur yang 
bersangkutan seain debitur pemirintah pusat. 
3) Kredit Konsumen  
Kredit konsumen adalah realisasi pinjaman yang diberikan kepada pihak ketiga 
termasuk pegawai bank pelopor untuk keperluan konsumen berupa barang atau  
jasa dengan membeli, menyewa maupun cara lainnya. 
4) Kredit Karyawan  
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Kredit karyawan adalah pemberian kredit kepada karyawan yang diberikan oleh 
perusahaan yang bersangkutan yang diberikan oleh perusahaan yang 
bersangkutan yang dilakukan tanpa persyaratan jaminan melainkan penghasilan 
mereka atau pemotongan gaji setiap bulan. 
 
 
5) Kredit Sindikasi  
Kredit sindikasi merupakan pinjaman yang diberikan kepada debitur berdasarkan 
perjanjian pembiayaan bersama dengan bank lain. 
6) Kredit Program Pemerintah 
Kredit program pemerinta terdiri dari likuiditas BI, kredit ketahanan pangan, two 
step loan, kredit usaha pembibitan sapi, dan revit perkebunan yang dapat didanai 
sebagian atau seluruhnya oleh pemerintah. 
Untuk lebih jelasnya komponen kredit yang diberikan oleh PT Bnak Negara 
Indonesia (Persero) Tbk dapat diihat pada tabel 3.1.  
   
Tabel. 4.1. Komponen Kredit yang diberikan PT Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk periode 2008-2016 (dalam jutaan rupiah)  
No Tahun Triwulan 
Kredit Yang diberikan 
Jumlah Kredit  
Yang Diberikan Modal Kerja Investasi Konsumen Karyawan Sindikasi 
Program 
Pemerintah 
Penyisihan 
Kerugian 
1. 2008 I 47.010.761 16.794.956 14.556.791 1.733.638 8.555.442 519.821 6.776.312 82.514.098 
2.  II 49.614.139 20.877.485 17.209.636 1.323.845 9.504.561 493.079 7.644.360 91.378.385 
3.  III 53.565.181 22.807.261 19.050.934 1.349.992 9.164.367 482.919 7.547.650 98.869.004 
4.  IV 57.593.289 25.467.919 16.561.386 1.950.583 9.972.718 448.502 5.652.046 106.342.351 
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5. 2009 I 59.553.760 28.389.590 17.057.660 1.903.943 7.197.200 667.927 6.796.831 107.973.349 
6.  II 61927.014 28.008.266 17.851..377 1.581.680 10.011.844 480.588 7.888.194 111.973.575 
7.  III 63.065.335 27.354242 17.240..239 2.079.293 12.039.286 338.001 8.647.140 113.469.256 
8.  IV 60.049.760 29.040.550 17.574.270 1.996.145 11.842.699 339.716 6.920.455 113.922.685 
9. 2010 I 59.144.816 29.176.483 19.322.331 1.664.070 9.198.571 350.380 6.616.753 112.239.798 
10.  II 63.051.153 30.922.073 20.861.742 1.733.651 9.194.204 468.490 6.486.017 119.745.296 
11.  III 61.647.327 29.154.571 21.147.542 1.690.787 11.990.985 442.400 6.529.394 119.544.218 
12.  IV 66.237.682 30.152.919 24.496.919 1.618.431 13.454.166 396.842 6.957.392 129.339.567 
13. 2011 I 66.789.091 31.250.086 25.451.826 1.697.008 12.955.868 504.429 6.775.205 131.873.103 
14.  II 77.046.300 30.190.545 28.564.892 1.544.143 14.931.110 618.666 7.364.128 145.531.528 
15.  III 77.524.411 32.692.294 30.543.371 1.574.576 17.815.688 565.769 7.391.491 153.324.615 
16.  IV 79.131.724 37.148.890 30.459.113 1.565.500 14.697.195 531.001 7.028.915 156.504.508 
17. 2012 I 73.910.464 35.543.171 34.543.313 1.728.762 18.566.122 517.148 7.050.814 157.758.166 
18.  II 83.179.081 39.268.608 37.776.126 1.904.905 16.698.800 613.135 7.326.613 172.114.042 
19.  III 84.459.046 40.246.394 40.110.881 2.146.213 17.273.265 598.737 7.392.688 177.081.848 
20.  IV 96.179.313 43.377.056 43.800.114 2.575.081 14.170.067 640.574 6.907.635 193.834.670 
21. 2013 I 94.229.359 43.308.586 45.362.120 2.601.322 14.316.773 679.102 6.798.288 193.398.974 
22.  II 107.846.939 46.456.120 49.665.807 2.638.323 15.335.583 705.467 6.880.776 215.767.506 
24.  IV 128.371.691 52.007.331 51.732.092 2.752.229 15.166.089 608.411 6.880.036 243.757.807 
25. 2014 I 118.552.882 52.968.705 51.912.263 2.863.802 20.141.176 680.757 7.213.862 239.906.263 
26.  II 127.099.292 53.010.669 53.201.123 2.889.736 20.564.486 764.617 7.127.172 250.402.801 
27.  III 134.629.964 55.030.586 53.909.598 2.953.391 20.805.846 612.458 7.523.806 260.418.037 
28.  IV 138.390.084 59.080.732 57.525.989 3.023.097 18.802.669 799.710 6.970.295 270.651.986 
29. 2015 I 124.103.672 57.860.123 58.293.119 3.139.424 25.358.953 757.734 7.376.358 262.136.667 
30.  II 134.584.632 58.618.258 59.748.195 3.224.060 31.762.906 784.918 11.596.100 277.126.869 
31.  III 144.672.157 64.680.847 61.318.619 3.268.264 32.455.352 726.302 11.875.869 295.245.672 
32.  IV 152.378.688 72.711.632 64.188.531 3.312.696 32.739.703 771.889 12.038.618 314.066.531 
33. 2016 I 144.229.353 76.739.024 64.587.167 3.296.234 37.088.345 804.293 12.909.336 313.835.040 
34.  II 157.467.406 86.376.479 68.426.654 3.314.313 40.845.282 788.262 14.720.640 342.497.756 
35.  III 162.899.391 92.943.432 70.624.502 3.308.090 41.515.348 730.801 16.305.669 355.715.895 
36.  IV 174.717.660 95.104.783 73.499.000 3.322.026 45.981.384 650.539 16.680.865 376.594.527 
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Sumber: PT Bank Negara Indonesia yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
 Pada tabel 4.1 di atas, dapat dilihat mengenai jumlah kredit yang diberikan 
oleh PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk selama periode 2008-2016 beserta 
pengalokasiaannnya yang terdiri dari Modal kerja, investasi, konsumen, sindikasi, 
karyawan, program pemerintah dan penyisihan kerugian. 
Dari keenam unsur tersebut, terlihat bahwa Modal kerja, investasi, konsumen, 
sindikasi, karyawan, dan program pemerintah mengalami fluktuasi dari tahun 2008-
2016. Adapun yang mempengaruhi kenaikan kredit  yang diberikan adalah semakin 
banyaknya unit usaha baru maupun dalam rangka perluasan usaha sehingga 
kebutuhan debitur akan dana yang cepat untuk memenuhi kebutuhan permodalan 
usaha semakin meningkat yang diperoleh dari kredit modal kerja yang diberikan oleh 
bank dan dalam kegiatan masyarakat pada pengembangan Modal kerja, proyek dan 
pemenuhan kebutuhan debiturnya dalam hal ini adalah masyarakat dan pemerintah.      
Sedangkan yang mempengaruhi penurunan kredit yang diberikan terjadi 
karena tingkat suku bunga kredit yang tinggi sehingga menurunkan minat masyarakat 
untuk melakukan pinjaman pada bank. Tetapi, jika meihat jumlah kredit secara 
keseluruhan yang terus meningkat, maka penurunan pada item-item disebabkan 
karena adanya penambahan jumlah untuk alokasi kredit yang lainnya yang dianggap 
lebih penting. Dimana dengan adanya kebijakan manajemen untuk memfokuskan 
pertumbuhan kredit yang berorientasi kualitas jenis kredit untuk Modal kerja.         
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Namun secara keseluruhan peningkatan jumlah kredit yang disalurkan oleh 
PT Bank Negara Indonesia (Persero)Tbk dari tahun 2008 – 2016 menunjukkan bahwa 
kegiatan operasional bank sebagai penyedia dana mampu memenuhi permintaan 
kredit para nasabah.   
 
 
 
b. Dana Pihak Ketiga 
Dana pihak ketiga adalah jumlah seluruh simpanan masyarakat yang terdapat 
pada bank, baik itu berupa simpanan giro, simpanan tabungan, maupun simpanan 
deposito berjangka. 
1) Giro merupakan simpanan yang diperoleh dari masyarakat atau pihak ketiga 
yang sifat  penarikannya adalah dapat ditarik setiap waktu saat menggunakan cek 
dan bilyet giro atau sarana perintah bayar lainnya. 
2) Tabungan merupakan jenis simpanan yang dilakukan oeh pihak ketiga yang 
penarikannya dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu sesuai dengan 
perjanjian antara bank dan pihak nasabah.  
3) Deposito merupakan jenis simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan 
dengan jangka waktu yang telah diperjanjikan antara bank dan nasabah. 
Komponen dana pihak ketiga pada PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
dapat dilihat pada tabel 4.2  
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Tabel 4.2. Komponen Dana Pihak Ketiga PT Bank Negara Indonesia  
(Persero) Tbk untuk Periode 2008-2016 (dalam jutaan rupiah)   
 
No Tahun Triwulan 
Dana Pihak Ketiga 
Jumlah DPK 
Giro Tabungan 
Deposito 
Berjangka 
1. 2008 I 30.726.174 47.261.664 48.437.154 126.424.992 
2.  II 34.515.384 50.040.006 55.701.289 140.256.679 
3.  III 35,393.578 49.296.001 58.558.972 143.248.551 
4.  IV 42.131.123 52.357.271 68.675.964 163.164.358 
5. 2009 I 39.045.845 49.898.665 76.099.816 165.044,286 
6.  II 38.600.202 51.496.251 77.128.917 167.225.370 
7.  III 38.732.724 52.290.505 72.630.797 163.654.026 
8.  IV 45.088.123 58.821.015 84.559.849 188.468.987 
9. 2010 I 39.035.319 54.818.257 81.117.200 174.970.776 
10.  II 54.045.441 56.824.537 73.327.920 184.197.898 
11.  III 46.113.012 57.723.377 79.935.422 163.654.026 
12.  IV 48.277.656 66.215.777 79.881..257 194.374.865 
13. 2011 I 49.267.081 63.329.984 76.046.209 188.643.274 
14.  II 54.973.241 66.852.410 78.312.389 200.138.040 
15.  III 51.429.829 70.188.857 82.761.211 204.379.897 
16.  IV 65.929.216 81.412.810 83.953.714 231.295.740 
17. 2012 I 54.376.237 78.046.903 88.443.754 220.866.894 
18.  II 67.994.727 85.157.867 89.565.852 242.718.44 
19.  III 65.559.206 87.718.437 85.658.363 238.936.006 
20.  IV 73.365.578 100.083.453 84.211.810 257.660.841 
21. 2013 I 68.540.890 93.103.408 81.289.931 242.934.229 
22.  II 81..109.959 96.698.389 86.011.855 263.820.203 
23.  III 86.643.584 101.566.510 87.421.507 257.631.601 
24.  IV 88.183.377 111.799.634 91.907.185 291.890.195 
25. 2014 I 75.062.956 103.921.738 94.981.346 273.966.040 
26.  II 87.965.162 104.012.805 122.218.847 314.196.814 
27.  III 80.269.145 110.935.758 117.122.261 308.327.164 
28.  IV 82.743.186 114.969.594 102.522.029 300.264.809 
29. 2015 I 79.145.636 108.005.123 103.039.620 290.190.379 
30.  II 90.113.772 111.182.674 111.157.470 312.453.886 
31.  III 92.475.829 114.633.837 125.996.288 333.105.954 
32.  IV 90.763.359 129.364.312 133.809.209 353.938.880 
33. 2016 I 87.893.487 123.685.875 142.862.475 353.641.857 
34.  II 94.516.916 134.945.978 143.538.171 373.001.065 
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35.  III 96.949.896 135.775.733 149.934.525 382.660.154 
36.  IV 122.076.228 151.784.973 141.591.883 415.453.084 
Sumber: PT Bank Negara Indonesia yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
 Pada tabel 3.2. di atas, merupakan jumlah dana pihak ketiga (simpanan 
nasabah) PT Bank Negara Indonesia (Persero)Tbk untuk periode 2008-2016. Secara 
spesifik, simpanan giro, tabunan dan deposito PT Bank Negara Indonesia 
(Persero)Tbk. Dari tabel tersebut terlihat bahwa simpanan giro, tabungan dan 
deposito berjangka mengalami fluktuasi yang dimana data simpanan giro dan 
tabungan tertinggi yaitu pada tahun 2016 Kuartal ke IV yaitu giro sebesar Rp 
122.076.228, tabungan 151.784.973 karena keadaan suku bunga pada tahun 2016 
kuartal ke 1V mengalami kenaikan sebesar 8.10 % sehingga meningkatkan minat 
nasabah untuk menyimpan dananya dalam bentuk giro dan tabungan. Deposito 
berjangka data tertinggi yaitu pada tahun 2016 Kuartal ke III sebesar Rp 149.934.525 
ini dikarenakan tingkat suku bunga deposito berjangka mengalami kenaikan sebesar  
6,50% dibandingkan dengan suku bunga deposito pada bank lain sehingga menarik 
para nasabah tertarik untuk menyimpan dananya pada PT. Bank Negara Indonesia. 
Selanjutnya dari data komponen dana pihak ketiga yang terdiri dari giro, 
tabungan dan deposito juga mengalami penurunan ini dikarenakan tingkat suku bunga 
yang menurun sehingga mempengaruhi minat masyarakat untuk menyimpan dananya 
di bank. Jumlah dana pihak ketiga pada PT Bank Negara Indonesia (Persero)Tbk 
selama 8 tahun meskipun mengalami fluktuasi baik itu simpanan giro, simpanan 
tabungan maupun deposito. Namun secara keseluruhan jumlah dana pihak ketiga 
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selama 8 tahun mengalami peningkatan, ini berarti pihak bank dapat menarik minat 
nasabah untuk menyimpan dananya pada PT Bank Negara Indonesia (Persero)Tbk. 
Berdasarkan hal tersebut di atas maka dilakukan perhitungan Loan To Deposit 
Ratio (LDR) yaitu dengan membandingkan antara jumlah kredit yang diberikan 
dengan jumlah dana pihak ketiga yang dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 
 
LDR  =  
Jumlah Kredit yang diberikan 
DPK 
𝑥 100 % 
Dari rumus di atas, maka besarnya  Loan To Deposit Ratio (LDR) pada PT 
Bank Negara Indonesia (Persero)Tbk dari tahun 2008 – 2012 dapat dihitung sebagai 
berikut: 
a. Loan To Deposit Ratio (LDR) 2008 
I. Loan To Deposit Ratio (LDR) = Jumlah Kredit yang diberikan 
DPK 
𝑥 100 % 
  = 82.514.098
126.424.992
X 100% 
  = 65,28% 
II. Loan To Deposit Ratio (LDR) = Jumlah Kredit yang diberikan 
DPK 
𝑥 100 % 
  = 91.378.385
140.256.679
X 100% 
  = 65,15% 
III. Loan To Deposit Ratio (LDR) = Jumlah Kredit yang diberikan 
DPK 
𝑥 100 % 
  = 98.869.004
143.248.551
X 100% 
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  = 69,01% 
IV Loan To Deposit Ratio (LDR) = Jumlah Kredit yang diberikan 
DPK 
𝑥 100 % 
  = 106.342.351
163.164.358
X 100% 
  = 65,17% 
b. Loan To Deposit Ratio (LDR) 2009 
I. Loan To Deposit Ratio (LDR) = Jumlah Kredit yang diberikan 
DPK 
𝑥 100 % 
  = 107.973.349
165.044.286
X 100% 
  = 65,44% 
II Loan To Deposit Ratio (LDR) = Jumlah Kredit yang diberikan 
DPK 
𝑥 100 % 
  = 111.973.575
167.225.370
X 100% 
  = 66,96% 
III. Loan To Deposit Ratio (LDR) = Jumlah Kredit yang diberikan 
DPK 
𝑥 100 % 
  = 113.469.256
163.654.026
X 100% 
  = 69,33% 
IV Loan To Deposit Ratio (LDR) = Jumlah Kredit yang diberikan 
DPK 
𝑥 100 % 
  = 113.922.685
188.468.987
X 100% 
  = 60,45% 
c. Loan To Deposit Ratio (LDR) 2010 
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I. Loan To Deposit Ratio (LDR) = Jumlah Kredit yang diberikan 
DPK 
𝑥 100 % 
  = 112.239.798
174.970.776
X 100% 
  = 64,15% 
II. Loan To Deposit Ratio (LDR) = Jumlah Kredit yang diberikan 
DPK 
𝑥 100 % 
  = 119.745.296
184.197.898
X 100% 
  = 65,01% 
III. Loan To Deposit Ratio (LDR) = Jumlah Kredit yang diberikan 
DPK 
𝑥 100 % 
  = 119.544.218
163.654.026
X 100% 
  = 73,05% 
IV Loan To Deposit Ratio (LDR) = Jumlah Kredit yang diberikan 
DPK 
𝑥 100 % 
  = 129.399.567
194.374.865
X 100% 
  = 66,57% 
d. Loan To Deposit Ratio (LDR) 2011 
I. Loan To Deposit Ratio (LDR) = Jumlah Kredit yang diberikan 
DPK 
𝑥 100 % 
  = 131.873.103
188.643.274
X 100% 
  = 69,91% 
II. Loan To Deposit Ratio (LDR) = Jumlah Kredit yang diberikan 
DPK 
𝑥 100 % 
100 
  = 145.531.528
200.138.040
X 100% 
  = 72,72% 
III. Loan To Deposit Ratio (LDR) = Jumlah Kredit yang diberikan 
DPK 
𝑥 100 % 
  = 153.324.615
204.379.897
X 100% 
  = 75,02% 
IV Loan To Deposit Ratio (LDR) = Jumlah Kredit yang diberikan 
DPK 
𝑥 100 % 
  = 156.504.508
231.295.740
X 100% 
  = 67,66% 
e. Loan To Deposit Ratio (LDR) 2012 
I. Loan To Deposit Ratio (LDR) = Jumlah Kredit yang diberikan 
DPK 
𝑥 100 % 
  = 157.758.166
220.866.894
X 100% 
  = 71,43% 
II Loan To Deposit Ratio (LDR) = Jumlah Kredit yang diberikan 
DPK 
𝑥 100 % 
  = 172.114.042
242.718.446
X 100% 
  = 70,91% 
III. Loan To Deposit Ratio (LDR) = Jumlah Kredit yang diberikan 
DPK 
𝑥 100 % 
  = 177.081.848
238.936.006
X 100% 
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  = 74,11% 
IV Loan To Deposit Ratio (LDR) = Jumlah Kredit yang diberikan 
DPK 
𝑥 100 % 
  = 193.834.670
257.660.841
X 100% 
  = 75,23% 
f. Loan To Deposit Ratio (LDR) 2013 
I. Loan To Deposit Ratio (LDR) = Jumlah Kredit yang diberikan 
DPK 
𝑥 100 % 
  = 193.398.974
242.934.229
X 100% 
  = 79,61% 
II Loan To Deposit Ratio (LDR) = Jumlah Kredit yang diberikan 
DPK 
𝑥 100 % 
  = 215.767.506
263.820.203
X 100% 
  = 81,79% 
III. Loan To Deposit Ratio (LDR) = Jumlah Kredit yang diberikan 
DPK 
𝑥 100 % 
  = 227.855.523
257.631.601
X 100% 
  = 88,44% 
IV Loan To Deposit Ratio (LDR) = Jumlah Kredit yang diberikan 
DPK 
𝑥 100 % 
  = 243.757.807
291.890.195
X 100% 
  = 83,51% 
g. Loan To Deposit Ratio (LDR) 2014 
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I. Loan To Deposit Ratio (LDR) = Jumlah Kredit yang diberikan 
DPK 
𝑥 100 % 
  = 239.906.263
273.996.040
X 100% 
  = 87,57% 
II Loan To Deposit Ratio (LDR) = Jumlah Kredit yang diberikan 
DPK 
𝑥 100 % 
  = 250.402.801
314.196.814
X 100% 
  = 79,70% 
III. Loan To Deposit Ratio (LDR) = Jumlah Kredit yang diberikan 
DPK 
𝑥 100% 
  = 260.418.037
308.327.164
X 100% 
  = 84,46% 
IV Loan To Deposit Ratio (LDR) = Jumlah Kredit yang diberikan 
DPK 
𝑥 100 % 
  = 270.651.986
300.264.809
X 100% 
  = 81,27% 
h. Loan To Deposit Ratio (LDR) 2015 
I. Loan To Deposit Ratio (LDR) = Jumlah Kredit yang diberikan 
DPK 
𝑥 100 % 
  = 262.136.667
290.190.379
X 100% 
  = 90,33% 
II. Loan To Deposit Ratio (LDR) = Jumlah Kredit yang diberikan 
DPK 
𝑥 100 % 
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  = 277.126.869
312.453.886
X 100% 
  = 72,69% 
III. Loan To Deposit Ratio (LDR) = Jumlah Kredit yang diberikan 
DPK 
𝑥 100 % 
  = 295.245.672
333.105.954
X 100% 
  = 88,63% 
IV. Loan To Deposit Ratio (LDR) = Jumlah Kredit yang diberikan 
DPK 
𝑥 100 % 
  = 314.066.531
353.938.880
X 100% 
  = 88,61% 
i. Loan To Deposit Ratio (LDR) 2016 
I. Loan To Deposit Ratio (LDR) = Jumlah Kredit yang diberikan 
DPK 
𝑥 100 % 
  = 313.835.040
353.641.857
X 100% 
  = 88,74% 
II. Loan To Deposit Ratio (LDR) = Jumlah Kredit yang diberikan 
DPK 
𝑥 100 % 
  = 342.497.756
373.001.065
X 100% 
  = 91,82% 
III. Loan To Deposit Ratio (LDR) = Jumlah Kredit yang diberikan 
DPK 
𝑥 100 % 
  = 357.615.895
382.660.154
X 100% 
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  = 92,94% 
IV. Loan To Deposit Ratio (LDR) = Jumlah Kredit yang diberikan 
DPK 
𝑥 100 % 
  = 376.594.527
415.453.084
X 100% 
  = 90,65% 
 
Dari perhitungan di atas, maka Loan To Deposit Ratio (LDR) yang diperoleh 
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dari tahun ketahun dapat dilihat pada tabel 
4.3. 
 
Tabel 4.3 Perhitungan Loan To Deposit Ratio (LDR)  PT Bank Negara 
Indonesia (Persero)Tbk tahun 2008-2016 (dalam jutaan rupiah) 
No Tahun 
Tri 
Wulan 
Jumlah 
Kredit Yang 
Diberikan 
Dana Pihak 
Ketiga 
LDR 
% 
Perkem 
Bangan % 
1. 2008 I 82.514.098 126.424.992 65,28 - 
2.  II 91.378.385 140.256.679 65,15 (0,13) 
3.  III 98.869.004 143.248.551 69,01 3,86 
4.  IV 106.342.351 163.164.358 65,17 (3,84) 
5. 2009 I 107.973.349 165.044,286 65,44 0,27 
6.  II 111.973.575 167.225.370 66,96 1,52 
7.  III 113.469.256 163.654.026 69,33 2,37 
8.  IV 113.922.685 188.468.987 60,45 (8,88) 
9. 2010 I 112.239.798 174.970.776 64.15 3,70 
10  II 119.745.296 184.197.898 65,01 0,86 
11  III 119.544.218 163.654.026 73,03 8,02 
12  IV 129.339.567 194.374.865 66,57 (6,46) 
13 2011 I 131.873.103 188.643.274 69,91 3,34 
14  II 145.531.528 200.138.040 72,72 2,81 
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15  III 153.324.615 204.379.897 75,02 2,30 
16  IV 156.504.508 231.295.740 67,66 (7,36) 
17 2012 I 157.758.166 220.866.894 71,43 3,77 
18  II 172.114.042 242.718.446 70,91 (0,52) 
19  III 177.081.848 238.936.006 74,11 3,20 
20  IV 193.834.670 257.660.841 75,23 1,12 
21 2013 I 193.398.974 242.934.229 79,61 4,38 
22  II 215.767.506 263.820.203 81,79 2,18 
23  III 227.855.523 257.631.601 88,44 6,65 
24  IV 243.757.807 291.890.195 83,51 4,93 
25 2014 I 239.906.263 273.966.040 87,57 4,00 
26  II 250.402.801 314.196.814 79,70 (7,87) 
27  III 260.418.037 308.327.164 84,46 4,76 
28  IV 270.651.986 300.264.809 81,27 (3,19) 
29 2015 I 262.136.667 290.190.379 90,33 9,06 
30  II 277.126.869 312.453.886 72,69 (17,64) 
31  III 295.245.672 333.105.954 88,63 15,94 
32  IV 314.066.531 353.938.880 88,81 0,18 
33 2016 I 313.835.040 353.641.857 88,74 (0,07) 
34  II 342.497.756 373.001.065 91,82 3,08 
35  III 355.715.895 382.660.154 92,95 1,13 
36  IV 376.594.527 415.453.084 90,65 (2,30) 
Sumber: PT Bank Negara Indonesia yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
 Berdasarkan tabel 4.3 di atas, merupakan nilai Loan To Deposit Ratio (LDR) 
PT Bank Negara Indonesia (Persero)Tbk selama 2008-2016 yang diperoeh dari 
perbandingan antara  kredit yang diberikan dengan jumlah dana pihak ketiga yang 
dihimpun. Dari hasil perhitungan tersebut terlihat bahwa selama 9 tahun nilai Loan 
To Deposit Ratio (LDR) PT Bank Negara Indonesia (Persero)Tbk mengalami 
106 
peningkatan kecuali pada tahun 2008 kuartal II dan IV, tahun 2009 kuartal IV, tahun 
2010 kuartal IV, tahun 2011 kuatral IV, tahun 2012 kuartal II, tahun 2014 kuartal II 
dan IV, tahun 2015 kuartal II dan tahun 2016 kuartal I dan IV. 
 Peningkatan Loan To Deposit Ratio (LDR) dari tahun ketahun disebabkan 
oleh adanya keseimbangan antara jumlah kredit yan diberikan oleh PT Bank Negara 
Indonesia dan total dana pihak ketiga yang berupa giro, tabungan dan deposito yang 
diterima dari masyarakat selaku debitur bank mengalami peningkatan dari tahun 
ketahun seiring dengan peningkatan jumlah kredit yang diberikan. 
 Namun, penurunan Loan To Deposit Ratio (LDR) yang terjadi pada tahun 
2008 kuartal II dan IV, tahun 2009 kuartal IV, tahun 2010 kuartal IV, tahun 2011 
kuatral IV, tahun 2012 kuartal II, tahun 2014 kuartal II dan IV, tahun 2015 kuartal II 
dan tahun 2016 kuartal I dan IV, disebabkan oleh peningkatan dana pihak ketiga yang 
diterima lebih besar dibandingkan dengan jumlah kredit yang diberikan oleh PT Bank 
Negara Indonesia (Persero)Tbk. Hal tersebut disebabkan oleh kebijakan pihak bank 
yang menarik sehingga banyak nasabah menabung dibank dibandingkan nasabah 
yang menggunakan fasilitas kredit yang disediakan oleh pihak bank. 
 Secara umum hasil analisis Loan To Deposit Ratio (LDR) menunjukkan 
bahwa LDR yang dicapai PT Bank Negara Indonesia dari tahun 2008-2016 cukup 
stabil dan termasuk dalam kondisi yang sehat karena persentase likuiditas selama 
sembilan tahun terakhir masih berada dibawah 110% dan belum melampaui batas 
aman LDR suatu bank yaitu sekitar  ≤ 80% dengan batas toleransi berkisar 85% dan 
107 
100% sesuai dengan penjelasan tata cara penilaian tingkat kesehatan bank menurut 
bank Indonesia. 
 
2. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Permodalan merupakan penilaian terhadap kecakupan modal bank dalam 
mengkover eksposur risiko saat ini dan mengantisipasi eksposur risiko pada masa 
mendatang. Rasio-rasio ini penting terkait perModalan, antara lain Capital Adequacy 
Ratio (CAR).CAR merupakan Rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum 
(KPMM) yang harus dipenuhi oleh Bank, yaitu minimum sebesar 8% (delapan 
persen). Rasio KPMM merupakan perbandingan antara Modal dengan ATMR. 
Perhitungan ATMR untuk Risiko Kredit dan Risiko Pasar berdasarkan pada nilai 
tercatat aset dalam neraca (setelah dikurangi Cadangan Kerugian Penurunan Nilai  
CKPN). ATMR merupakan aktiva dalam neraca perbankan yang diperhitungkan 
dengan bobot persentase tertentu sebagai faktor risiko. Berikut ini rumus Capital 
Adequacy Ratio (CAR) :         
CAR = 
Modal Bank
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
 x 100% 
Modal bagi bank yang berkantor pusat di Indonesia terdiri dari : 
a. Modal inti (tier 1) 
b. Modal pelengkap (tier 2) 
c. Modal Pelengkap tambahan (tier 3) 
Aset tertimbang menurut risiko (ATMR) terdiri dari  
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a. ATMR untuk Risiko Kredit, merupakan perkaian antara Tagihan Bersih dengan 
Bobot Risiko atas eksposur aset dalam neraca, serta kewajiban komitmen dan 
kontingensi dalam rekening administratif.\ 
b. ATMR untuk Resiko Pasar, mencakup Risiko Suku Bunga, Risiko Nilai Tukar, 
Risiko Ekuitas, dan  atau Risiko Komoditas. Seluruh jenis Risiko Pasar dihitung 
jumlah beban Modalnya dengan cara mengonversikan jumlah beban Modal untuk 
seluruh jenis risiko pasar menjadi ekuivalen denan ATMR dengan mengalikan 
dengan angka 12,5% atau 100/8. 
c. ATMR untuk Risiko Operasional, ATMR Risiko Operasional diperoleh dengan 
mengalikan beban Modal Risiko Operasional dengan angka 12,5% atau 100/8. 
Beban Modal Risiko Operasional adalah rata-rata dari penjumlahan pendapatan 
bruto (gross income) tahunan (Januari-Desember) yang positif pada 3 tahun 
terakhir dikali 15%.       
Dari rumus di atas, maka besarnya Capital Adequacy Ratio (CAR)  pada PT 
Bank Negara Indonesia (Persero)Tbk dari tahun 2008 – 2012 dapat dihitung sebagai 
berikut : 
a. Capital Adequacy Ratio (CAR) 2008 
I. Capital Adequacy Ratio 
(CAR) 
= Modal Bank
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
X 100% 
  = 18.172.486
108.667.581
X 100% 
  = 16,33% 
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II. Capital Adequacy Ratio 
(CAR) 
= Modal Bank
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
X 100% 
  = 18.263.470
121.147.598
X 100% 
  = 14,51% 
III. Capital Adequacy Ratio 
(CAR) 
= Modal Bank
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
X 100% 
  = 18.310.165
127.234.326
X 100% 
  = 13,85% 
IV Capital Adequacy Ratio 
(CAR) 
= Modal Bank
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
X 100% 
  = 17.802.632
128.419.636
X 100% 
  = 13,47% 
b. Capital Adequacy Ratio (CAR) 2009 
I. Capital Adequacy Ratio 
(CAR) 
= Modal Bank
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
X 100% 
  = 19.276.652
128.535.798
X 100% 
  = 15,00% 
II. Capital Adequacy Ratio  = Modal Bank
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
X 100% 
  = 19.431.909
134.716.540
X 100% 
  = 14,73% 
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III. Capital Adequacy Ratio 
(CAR) 
= Modal Bank
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
X 100% 
  = 18.807.997
121.223.943
X 100% 
  = 15,51% 
IV Capital Adequacy Ratio 
(CAR) 
= Modal Bank
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
X 100% 
  = 19.316.095
140.213.945
X 100% 
  = 13,78% 
 
c. Capital Adequacy Ratio (CAR) 2010 
I. Capital Adequacy Ratio (CAR) = Modal Bank
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
X 100% 
  = 19. .504.677
148.968.437
X 100% 
  = 13,93% 
II. Capital Adequacy Ratio (CAR) = Modal Bank
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
X 100% 
  = 17.909.287
134.467.616
X 100% 
  = 13,32% 
III. Capital Adequacy Ratio (CAR) = Modal Bank
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
X 100% 
  = 17.891.746
148.853.974
X 100% 
  = 12,02% 
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IV Capital Adequacy Ratio (CAR) = Modal Bank
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
X 100% 
  = 29.506.937
158.409.305
X 100% 
  = 18,63% 
d. Capital Adequacy Ratio (CAR) 2011 
I. Capital Adequacy Ratio (CAR) = Modal Bank
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
X 100% 
  = 31.812.602
196.626.947
X 100% 
  = 17,34% 
II. Capital Adequacy Ratio (CAR) = Modal Bank
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
X 100% 
  = 31.935.594
184.155.134
X 100% 
  = 17,34% 
III. Capital Adequacy Ratio (CAR) = Modal Bank
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
X 100% 
  = 32.069.305
192.580.209
X 100% 
  = 16,65% 
IV Capital Adequacy Ratio (CAR) = Modal Bank
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
X 100% 
  = 32.691.914
185.403.030
X 100% 
  = 17,63% 
e. Capital Adequacy Ratio (CAR) 2012 
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I. Capital Adequacy Ratio (CAR) = Modal Bank
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
X 100% 
  = 36.519.804
201.663.344
X 100% 
  = 18,15% 
II. Capital Adequacy Ratio (CAR) = Modal Bank
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
X 100% 
  = 36,530.622
217.915.550
X 100% 
  = 16,76% 
III. Capital Adequacy Ratio (CAR) = Modal Bank
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
X 100% 
  = 37.637.072
220.770.765
X 100% 
  = 17,05% 
IV Capital Adequacy Ratio (CAR) = Modal Bank
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
X 100% 
  = 39.190.799
235.143.102
X 100% 
  = 16,67% 
f. Capital Adequacy Ratio (CAR) 2013 
I. Capital Adequacy Ratio 
(CAR) 
= Modal Bank
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
X 100% 
  = 43.147.196
242.196.951
X 100% 
  = 17,82% 
II. Capital Adequacy Ratio = Modal Bank
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
X 100% 
113 
(CAR) 
  = 41.863.562
257.234.227
X 100% 
  = 16,27% 
III. Capital Adequacy Ratio 
(CAR) 
= Modal Bank
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
X 100% 
  = 43.549.054
277.932.064
X 100% 
  = 15,67% 
IV Capital Adequacy Ratio 
(CAR) 
= Modal Bank
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
X 100% 
  = 43.563.420
285.405.993
X 100% 
  = 15,57% 
g. Capital Adequacy Ratio (CAR) 2014 
I. Capital Adequacy Ratio (CAR) = Modal Bank
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
X 100% 
  = 44.441.786
285.405.993
X 100% 
  = 15,57% 
II. Capital Adequacy Ratio (CAR) = Modal Bank
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
X 100% 
  = 48.216.154
302.259.817
X 100% 
  = 15,95% 
III. Capital Adequacy Ratio (CAR) = Modal Bank
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
X 100% 
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  = 48.946.622
310.524.492
X 100% 
  = 16,23% 
IV Capital Adequacy Ratio (CAR) = Modal Bank
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
X 100% 
  = 50.352.050
310.485.402
X 100% 
  = 16,22% 
h. Capital Adequacy Ratio (CAR) 2015 
I. Capital Adequacy Ratio (CAR) = Modal Bank
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
X 100% 
  = 55.368.540
310.477.377
X 100% 
  = 17,83% 
II. Capital Adequacy Ratio (CAR) = Modal Bank
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
X 100% 
  = 56.167.108
328.246.887
X 100% 
  = 17,11% 
III. Capital Adequacy Ratio (CAR) = Modal Bank
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
X 100% 
  = 59.503.248
341.370.646
X 100% 
  = 17,43% 
IV Capital Adequacy Ratio (CAR) = Modal Bank
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
X 100% 
  = 73.798.800
378.564.646
X 100% 
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  = 19,49% 
i. Capital Adequacy Ratio (CAR) 2016 
I. Capital Adequacy Ratio (CAR) = Modal Bank
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
X 100% 
  = 75.394.222
379.502.713
X 100% 
  = 19,87% 
II. Capital Adequacy Ratio (CAR) = Modal Bank
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
X 100% 
  = 78.075.218
404.505.566
X 100% 
  = 19,30% 
III. Capital Adequacy Ratio (CAR) = Modal Bank
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
X 100% 
  = 76.788.999
417.503.222
X 100% 
  = 18,39% 
IV Capital Adequacy Ratio (CAR) = Modal Bank
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
X 100% 
  = 82.278.075
435.353.579
X 100% 
  = 19,36% 
 
Dari perhitungan di atas, maka Capital Adequacy Ratio (CAR) yang diperoleh 
PT Bank Negara Indonesia (Persero)Tbk dari tahun-ketahun dapat dilihat melalui 
tabel yang disajikan sebagai berikut : 
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Tabel. 4.4. Perhitungan Capital Adequacy Ratio (CAR) PT Bank Negara 
Indonesia (Persero)Tbk 2008-2016 (dalam jutaan rupiah)  
 
No Tahun Tri Wulan Modal Bank ATMR CAR% Perkem bangan % 
1. 2008 I 18.172.486 108.667.581 16,33 - 
2.  II 18.263.470 121.147.598 14,51 (1,82) 
3.  III 18.310.165 127.234.326 13,85 (0,66) 
4.  IV 17.802.632 128.419.636 13,47 (0,38) 
5. 2009 I 19.276.652 128.535.798 15,00 1,53 
6.  II 19.431.919 134.716.540 14,73 (0,27) 
7.  III 18.807.997 121.223.943 15,51 0,78 
8.  IV 29.506.937 140.213.945 13,78 (1,73) 
9. 2010 I 19.504.677 148.968.437 13,93 0,15 
10  II 17.909.287 134.467.616 13,32 (0,61) 
11  III 17.891.746 148.853.974 12,02 (1,3) 
12  IV 29.506.937 158.409.305 18,63 6,61 
13 2011 I 31.812.602 184.155.134 17,34 (1,29) 
14  II 31.935.594 196.626.947 16,17 (1,17) 
15  III 32.069.305 192.580.209 16,65 0,48 
16  IV 32.691.914 185.403.030 17,63 0,98 
17 2012 I 36.516.804 201.663.344 18,15 0,52 
18  II 36.530.622 217.915.550 16,76 (1,39) 
19  III 37.637.072 220.770.765 17,05 0,29 
20  IV 39.190.799 235.143.102 16,67 (0,38) 
21 2013 I 43.147.196 242.196.951 17,82 1,15 
22  II 41.863.562 257.234.227 16,27 (1,55) 
23  III 43.549.054 277.932.064 15,67 (0,6) 
24  IV 43.563,420 288.616.781 15,09 (0,58) 
25 2014 I 44.441.786 285.405.993 15,57 0,48 
26  II 48.216.154 302.259.817 15,95 0,38 
27  III 48.946.622 310.524.492 16,23 0,28 
28  IV 50.352.052 310.485.402 16,22 (0,01) 
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29 2015 I 55.368.540 310.477.377 17,83 1,61 
30  II 56.167.108 328.246.887 17,11 (0,72) 
31  III 59.503.248 341.370.646 17,43 0,32 
32  IV 73.798.800 378.564.646 19,49 2,06 
33 2016 I 75.394.222 379.502.713 19,87 0,38 
34  II 78.075.218 404.505.566 19,30 (0,57) 
35  III 76.788.999 417.503.222 18,39 (0,91) 
36  IV 84.278.075 435.353.579 19,36 0,97 
Sumber: PT Bank Negara Indonesia yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas, merupakan nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) 
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk selama tahun 2008-2016 yang diperoleh 
dari perbandingan antara modal bank dengan aktiva tertimbang menurut resiko. 
Dari hasil perhitungan tersebut terlihat bahwa selama 9 tahun nilai Capital 
Adequacy Ratio (CAR) PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk berada di atas 8% 
sehingga dapat dikatakan kondisi permodalan PT Bank Negara Indonesia 
(Persero)Tbk dalam kondisi sehat meskipun mengalami fluktuasi dari tahun 2008-
2016. 
 
3. Non Performing Loan (NPL)      
Salah satu fungsi dari bank adalah menyalurkan dana pihak ketiga ke dalam 
kredit. Dalam menjalankan fungsi tersebut melekat resiko kredit yaitu resiko 
kegagalan counterparty dalam memenuhi kewajibannya. Non performing Loan  
merupakan  salah satu  pengukuran  risiko bank yang menunjukkan  besarnya  risiko 
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kredit bermasalah yang ada pada suatu bank. Rasio antara kredit bermasalah terhadap 
kredit yang disalurkan. Rasio NPL dapat dihitung sebagai berikut: 
NPL =  
Total Kredit Bermasalah
Total Kredit Yang Disalurkan
𝑥100% 
  Kredit adalah kredit yang sebagaimana diatur dalam ketentuan Bank 
Indonesia mengenai kualitas aset bank umum. Kredit bermasalah adalah kredit 
dengan kualitas kurang lancar, diragukan dan macet, serta dihitung berdasarkan niai 
tercatat dalam neraca secara gross (belum dikurangi CKPN). Total kredit dihitung 
berdasarkan nilai tercatat dalam neraca secara gross (belum dikurangi CKPN). Angka 
rasio dihitung per posisi (tidak disetahunkan). 
 Dari rumus di atas, maka besarnya Non Performing Loan (NPL)  pada PT 
Bank Negara Indonesia (Persero)Tbk dari tahun 2008 – 2016 dapat dihitung sebagai 
berikut: 
a. Non Performing Loan (NPL)  2008 
I. Non Performing Loan (NPL)   = Total Kredit Bermasalah
Total Kredit Yang Disalurkan
𝑥100% 
  = 7.979.645
82.514.098
𝑥 100 % 
  = 8,60% 
II. Non Performing Loan (NPL)   = Total Kredit Bermasalah
Total Kredit Yang Disalurkan
𝑥100% 
  = 7.687.284
91.378.385
𝑥 100 % 
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  = 7,50% 
III. Non Performing Loan (NPL)   = Total Kredit Bermasalah
Total Kredit Yang Disalurkan
𝑥100% 
  = 7.507.109
98.869.004
𝑥 100 % 
  = 6,53% 
IV
. 
Non Performing Loan (NPL)   = Total Kredit Bermasalah
Total Kredit Yang Disalurkan
𝑥100% 
  = 5.595.937
106.342.351
𝑥 100 % 
  = 4,96% 
b. Non Performing Loan (NPL)  2009 
I. Non Performing Loan 
(NPL)   
= Total Kredit Bermasalah
Total Kredit Yang Disalurkan
𝑥100% 
  = 6.437.405
107.973.249
𝑥 100 % 
  = 5,96% 
II. Non Performing Loan 
(NPL)   
= Total Kredit Bermasalah
Total Kredit Yang Disalurkan
𝑥100% 
  = 6.668.424
111.973.575
𝑥 100 % 
  = 5,58% 
III. Non Performing Loan = Total Kredit Bermasalah
Total Kredit Yang Disalurkan
𝑥100% 
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(NPL)   
  = 7.858.059
113.469.256
𝑥 100 % 
  = 6,53% 
IV. Non Performing Loan 
(NPL)   
= Total Kredit Bermasalah
Total Kredit Yang Disalurkan
𝑥100% 
  = 5.762.245
113.922.685
𝑥 100 % 
  = 4,68% 
c. Non Performing Loan (NPL)  2010 
I. Non Performing Loan (NPL)   = Total Kredit Bermasalah
Total Kredit Yang Disalurkan
𝑥100% 
  = 5.558.789
112.239.798
𝑥 100 % 
  = 4,67% 
II. Non Performing Loan (NPL)   = Total Kredit Bermasalah
Total Kredit Yang Disalurkan
𝑥100% 
  = 5.433.565
119.745.296
𝑥 100 % 
  = 4,30% 
III. Non Performing Loan (NPL)   = Total Kredit Bermasalah
Total Kredit Yang Disalurkan
𝑥100% 
  = 6.947.175
119.544.218
𝑥 100 % 
  = 4,37% 
121 
IV. Non Performing Loan (NPL)   = Total Kredit Bermasalah
Total Kredit Yang Disalurkan
𝑥100% 
  = 9.179.048
129.399.567
𝑥 100 % 
  = 4,28% 
d. Non Performing Loan (NPL)  2011 
I. Non Performing Loan (NPL)   = Total Kredit Bermasalah
Total Kredit Yang Disalurkan
𝑥100% 
  = 8.062.315
131.873.103
𝑥 100 % 
  = 4,09% 
II. Non Performing Loan (NPL)   = Total Kredit Bermasalah
Total Kredit Yang Disalurkan
𝑥100% 
  = 8.362.708
145.531.528
𝑥 100 % 
  = 4,03% 
III. Non Performing Loan (NPL)   = Total Kredit Bermasalah
Total Kredit Yang Disalurkan
𝑥100% 
  = 6.652.403
153.324.615
𝑥 100 % 
  = 3,83% 
IV. Non Performing Loan (NPL)   = Total Kredit Bermasalah
Total Kredit Yang Disalurkan
𝑥100% 
  = 9.059.774
156.504.508
𝑥 100 % 
  = 3,61% 
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e. Non Performing Loan (NPL)  2012 
I. Non Performing Loan (NPL)   = Total Kredit Bermasalah
Total Kredit Yang Disalurkan
𝑥100% 
  = 5.558.953
193.698.974
𝑥 100 % 
  = 2,77% 
II. Non Performing Loan (NPL)   = Total Kredit Bermasalah
Total Kredit Yang Disalurkan
𝑥100% 
  = 7.720.974
172.114.042
𝑥 100 % 
  = 3,44% 
III. Non Performing Loan (NPL)   = Total Kredit Bermasalah
Total Kredit Yang Disalurkan
𝑥100% 
  = 6.652.403
153.524.615
𝑥 100 % 
  = 3,83% 
IV. Non Performing Loan (NPL)   = Total Kredit Bermasalah
Total Kredit Yang Disalurkan
𝑥100% 
  = 5.636.814
193.834.670
𝑥 100 % 
  = 2,81% 
f. Non Performing Loan (NPL)  2013 
I. Non Performing Loan (NPL)   = Total Kredit Bermasalah
Total Kredit Yang Disalurkan
𝑥100% 
  = 5.558.953
193.698.974
𝑥 100 % 
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  = 2,77% 
II. Non Performing Loan (NPL)   = Total Kredit Bermasalah
Total Kredit Yang Disalurkan
𝑥100% 
  = 5.662.581
215.767.506
𝑥 100 % 
  = 2,54% 
III. Non Performing Loan (NPL)   = Total Kredit Bermasalah
Total Kredit Yang Disalurkan
𝑥100% 
  = 5.709.618
227.855.523
𝑥 100 % 
  = 2,43% 
IV. Non Performing Loan (NPL)   = Total Kredit Bermasalah
Total Kredit Yang Disalurkan
𝑥100% 
  = 5.421.043
243.757.807
𝑥 100 % 
  = 2,17% 
 
 
g. Non Performing Loan (NPL)  2014 
I. Non Performing Loan (NPL)   = Total Kredit Bermasalah
Total Kredit Yang Disalurkan
𝑥100% 
  = 5.704.486
239.906.263
𝑥 100 % 
  = 2,32% 
II. Non Performing Loan (NPL)   = Total Kredit Bermasalah
Total Kredit Yang Disalurkan
𝑥100% 
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  = 5.632.192
250.402.801
𝑥 100 % 
  = 2,19% 
III. Non Performing Loan (NPL)   = Total Kredit Bermasalah
Total Kredit Yang Disalurkan
𝑥100% 
  = 5.955.078
260.418,037
𝑥 100 % 
  = 2,23% 
IV. Non Performing Loan (NPL)   = Total Kredit Bermasalah
Total Kredit Yang Disalurkan
𝑥100% 
  = 5.436.740
270.651.986
𝑥 100 % 
  = 1,96% 
h. Non Performing Loan (NPL)  2015 
I. Non Performing Loan (NPL)   = Total Kredit Bermasalah
Total Kredit Yang Disalurkan
𝑥100% 
  = 5.787.495
262.136.667
𝑥 100 % 
  = 2,14% 
II. Non Performing Loan (NPL)   = Total Kredit Bermasalah
Total Kredit Yang Disalurkan
𝑥100% 
  = 8.527.738
277.126.869
𝑥 100 % 
  = 2,98% 
III. Non Performing Loan (NPL)   = Total Kredit Bermasalah
Total Kredit Yang Disalurkan
𝑥100% 
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  = 8.660.845
295.245.672
𝑥 100 % 
  = 2,83% 
IV. Non Performing Loan (NPL)   = Total Kredit Bermasalah
Total Kredit Yang Disalurkan
𝑥100% 
  = 8.709.610
314.066.531
𝑥 100 % 
  = 2,70% 
i. Non Performing Loan (NPL)  2016 
I. Non Performing Loan (NPL)   = Total Kredit Bermasalah
Total Kredit Yang Disalurkan
𝑥100% 
  = 9.271.294
313.835.040
𝑥 100 % 
  = 2,84% 
II. Non Performing Loan (NPL)   = Total Kredit Bermasalah
Total Kredit Yang Disalurkan
𝑥100% 
  = 10.522.100
342.497.756
𝑥 100 % 
  = 2,95% 
III. Non Performing Loan (NPL)   = Total Kredit Bermasalah
Total Kredit Yang Disalurkan
𝑥100% 
  = 11.621.281
355.715.895
𝑥 100 % 
  = 3,31% 
IV. Non Performing Loan (NPL)   = Total Kredit Bermasalah
Total Kredit Yang Disalurkan
𝑥100% 
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  = 11.644.275
376.594.527
𝑥 100 % 
  = 2,96% 
 
Dari perhitungan di atas, maka Non Performing Loan (NPL) yang diperoleh 
PT Bank Negara Indonesia (Persero)Tbk dari tahun-ketahun dapat dilihat melalui 
tabel yang disajikan sebagai berikut : 
 
Tabel. 4.5. Perhitungan Non Performing Loan (NPL) PT Bank Negara 
Indonesia (Persero)Tbk 2008-2016 (dalam jutaan rupiah)  
No Tahun Triwulan 
Kredit 
Bermasalah 
Total Kredit 
Disalurkan 
NPL 
Perkembangan 
(%) 
1. 2008 I 7.979.645 82.514.098 8,60 - 
2.  II 7.687.284 91.378.385 7,50 (1,1) 
3.  III 7.507.107 98.869.004 6,53 (0,97) 
4.  IV 5.595.937 106.342.351 4,96 (1,57) 
5. 2009 I 6.437.405 107.973.249 5,96 1,00 
6.  II 6.668.424 111.973.575 5,58 (0,38) 
7.  III 7.858.059 113.469.256 6,53 0,95 
8.  IV 5.762.245 113.922.685 4,68 (1,85) 
9. 2010 I 5.558.789 112.239.798 4,67 (0.01) 
10  II 5.433.565 119.745.296 4,30 (0,37) 
11  III 6.947.175 119.544.218 4,37 0.07 
12  IV 9.179.048 129.396.567 4,28 (0,09) 
13 2011 I 8.062.315 131.873.103 4,09 (0,19) 
14  II 8.362.708 145.531.528 4,03 (0,06) 
15  III 6.652.403 153.324.615 3,83 (0,2) 
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16  IV 9.059.774 156.504.508 3,61 (0,22) 
17 2012 I 5.558.953 193.698.974 2,77 (0,84) 
18  II 7.720.974 172.114.042 3,44 0,67 
19  III 6.652.403 153.524.615 3,83 0,39 
20  IV 5.636.814 193.834.670 2,81 (1,02) 
21 2013 I 5.558.953 193.698.974 2,77 (0,04) 
22  II 5.662.581 215.767,506 2,54 (0,23) 
23  III 5.709.618 227.855.523 2,43 (0,11) 
24  IV 5.421.043 243.757.807 2,17 (0,26) 
25 2014 I 5.704.486 239.906.263 2,32 0,15 
26  II 5.632.192 250.402.801 2,19 (0,13) 
27  III 5.955.078 260.418.037 2,23 0,04 
28  IV 5.436.740 270.651.986 1,96 (0,27) 
29 2015 I 5.787.495 262.136.667 2,14 0,18 
30  II 8.527.738 277.126.869 2,98 0,84 
31  III 8.660.845 295.245.672 2,83 (0,15) 
32  IV 8.709.610 314.066.531 3,70 0,87 
33 2016 I 9.271.294 313.835.040 2,84 (0,84) 
34  II 10.522.100 342.497.756 2,95 0,11 
35  III 11.621.281 355.715.895 3,13 0,18 
36  IV 11.644.275 376.594.527 2,96 (0,17) 
Sumber: PT Bank Negara Indonesia yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (data 
diolah). 
 
 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas, merupakan nilai Non Performing Loan (NPL) 
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2008-2016 yan diperoeh dari perbandingan antara kredit bermasalah dengan 
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kredit disalurkan. Dari hasi perhitungan tersebut terlihat bahwa selama 9 tahun nilai 
Non Performing Loan (NPL) PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk mengalami 
fluktuasi.  
Data tertinggi Non Performing Loan (NPL) PT Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk yaitu 2009 Kuartal ke III yaitu 6,53% karena penurunan harga 
komoditas membuat perusahaan komoditas berkurang kemampuannya untuk 
membayar kredit perbankan dan selain itu pengaruh melambatnya pertumbuhan 
ekonomi serta nilai tukar yang masih melemah. Selanjutnya data terendah yaitu  
tahun 2014 Kuartal ke IV sebesar 1,96% . Namun secara keseluruhan rata-rata masih 
berada dibawah 5 % dan belum melampaui batas aman sesuai dengan penjelasan tata 
cara penilaian tingkat kesehatan bank menurut Bank Indonesia. 
 
 
4. Profitabilitas 
Bagi perusahaan pada umumnya termasuk bank, masalah profitabiitas 
merupakan hal yang sangat penting disamping masalah laba, karena laba yang besar 
belumlah merupakan ukuran perusahaan tersebut telah bekerja dengan efisien. 
Profitabilitas ini diukur dengan menggunakan rasio Return On Asset (ROA). 
Rasio ini mengukur tingkat pengembalian dari bisnis atas seluruh aset yang ada atau 
rasio ini menggambarkan efesiensi pada dana yang digunakan daam perusahaan. 
Berikut ini rumus Return On Asset (ROA)  :   
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ROA =  
Laba bersih setelah pajak
Total Aset
 𝑥 100% 
Adapun komponen ROA yaitu : 
a. Laba bersih  
Laba bersih adalah kelebihan seluruh pendapatan atas seluruh biaya untuk 
suatu periode tertentu setelah dikurangi pajak penghasilan yang disajikan dalam 
bentuk laporan laba rugi. Laba bersih (net income) dapat dijadikan ukuran kinerja 
perusahaan selama periode tertentu.  
Adapun pengukuran  untuk mendapatkan  laba bersih dapat diperoleh dengan 
mengurangkan laba kotor dengan beban operasional. laba bersih tahun berjalan 
dikurangi taksiran pajak tahun berjalan, dikurangi beban pajak tangguhan atau 
ditambah pendapatan pajak tangguhan. 
 
 
b. Total Aktiva 
Sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan, dimana dari sumber tersebut 
diharapkan mampu memberikan kontribusi, baik secara langsung maupun tidak 
langsung kepada arus kas perubahan dimasa yang akan datang.  
Adapun jenis-jenis aktiva yakni : 
1) Aktiva Lancar  
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Aktiva lancar merupakan uang kas dan aktiva-aktiva lain atau sumber-sumber 
yang diharapkan akan direalisasikan menjadi uang kas atau dijual dikonsumsi 
selama siklus usaha yang normal dalam waktu tertentu. 
2) Aktiva Tetap  
Aktiva yang diperoleh dengan tujuan untuk penggunaan jangka panjang, bukan 
untuk dijual kembali kembali dalam sekali perputaran produksi jasa. Artinya 
aktiva tetap merupakan aktiva yang dipergunakan bisnis perbankan bukan untuk 
dikonsumsi menjadi uang tunai selama periode tertentu.  
Adapun untuk mendapatkan  total aktiva adalah penjumlah dari aktiva lancar 
dan aktiva tetap yang merupakan harta perusahaan secara keseluruhan. 
 Dari rumus di atas, maka besarnya Return On Asset (ROA) pada PT Bank 
Negara Indonesia (Persero)Tbk dari tahun 2008 – 2016 dapat dihitung sebagai berikut  
a. Return On Asset (ROA) 2008 
I. Return On Asset (ROA) = Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aset
𝑥100% 
  = 153.260
160.992.936
𝑥 100 % 
  = 0,94% 
II. Return On Asset (ROA) = Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aset
𝑥100% 
  = 434.840
176.046.883
𝑥 100 % 
  = 0,25% 
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III. Return On Asset (ROA) = Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aset
𝑥100% 
  = 832.292
179.644.246
𝑥 100 % 
  = 0,46% 
IV. Return On Asset (ROA) = Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aset
𝑥100% 
  = 1.222.485
210.741.069
𝑥 100 % 
  = 0,61% 
b. Return On Asset (ROA) 2009 
I. Return On Asset (ROA) = Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aset
𝑥100% 
  = 635.236
201.171.768
𝑥 100 % 
  = 0,32% 
II. Return On Asset (ROA) = Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aset
𝑥100% 
  = 1.200.436
203.618.590
𝑥 100 % 
  = 0,58% 
III. Return On Asset (ROA) = Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aset
𝑥100% 
  = 1.854.906
203.102.295
𝑥 100 % 
  = 0,91% 
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IV. Return On Asset (ROA) = Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aset
𝑥100% 
  = 2.483.995
227.496.967
𝑥 100 % 
  = 1,09% 
c. Return On Asset (ROA) 2010 
I. Return On Asset (ROA) = Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aset
𝑥100% 
  = 1.025.816
215.660.786
𝑥 100 % 
  = 0,48% 
II. Return On Asset (ROA) = Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aset
𝑥100% 
  = 1.933.836
225.486.012
𝑥 100 % 
  = 0,86% 
III. Return On Asset (ROA) = Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aset
𝑥100% 
  = 2.954.211
224.810.634
𝑥 100 % 
  = 1,31% 
IV. Return On Asset (ROA) = Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aset
𝑥100% 
  = 4.101.706
248.580.529
𝑥 100 % 
  = 1,65% 
d. Return On Asset (ROA) 2011 
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I. Return On Asset (ROA) = Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aset
𝑥100% 
  = 1.253.606
244.335.521
𝑥 100 % 
  = 0,51% 
II. Return On Asset (ROA) = Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aset
𝑥100% 
  = 2.71.657
260.649.421
𝑥 100 % 
  = 1,05% 
III. Return On Asset (ROA) = Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aset
𝑥100% 
  = 4.048.525
268.429.544
𝑥 100 % 
  = 1,51% 
IV. Return On Asset (ROA) = Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aset
𝑥100% 
  = 5.991.144
299.058.161
𝑥 100 % 
  = 2,00% 
e. Return On Asset (ROA) 2012 
I. Return On Asset (ROA) = Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aset
𝑥100% 
  = 1.546.225
289.372.634
𝑥 100 % 
  = 0,53% 
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II. Return On Asset (ROA) = Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aset
𝑥100% 
  = 3.289.677
316.872.259
𝑥 100 % 
  = 1,04% 
III. Return On Asset (ROA) = Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aset
𝑥100% 
  = 5.038.993
310.432.969
𝑥 100 % 
  = 1,62% 
IV. Non Performing Loan 
(NPL)   
= Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aset
𝑥100% 
  = 6.792.071
333.303.506
𝑥 100 % 
  = 2,03% 
 
 
f. Return On Asset (ROA) 2013 
I. Return On Asset (ROA) = Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aset
𝑥100% 
  = 2.070.353
319.716.567
𝑥 100 % 
  = 0,64% 
II. Return On Asset (ROA) = Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aset
𝑥100% 
  = 4.280.506
343,791.588
𝑥 100 % 
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  = 1,25% 
III. Return On Asset (ROA) = Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aset
𝑥100% 
  = 6.539.211
362.422.367
𝑥 100 % 
  = 1,80% 
IV. Return On Asset (ROA) = Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aset
𝑥100% 
  = 8.881.963
370.716.158
𝑥 100 % 
  = 2,39% 
g. Return On Asset (ROA) 2014 
I. Return On Asset (ROA) = Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aset
𝑥100% 
  = 2.395.615
371.461.057
𝑥 100 % 
  = 0,64% 
II. Return On Asset (ROA) = Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aset
𝑥100% 
  = 4.947.406
407.817.322
𝑥 100 % 
  = 1,21% 
III. Return On Asset (ROA) = Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aset
𝑥100% 
  = 7.705.501
408.046.833
𝑥 100 % 
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  = 2,13% 
IV. Return On Asset (ROA)  = Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aset
𝑥100% 
  = 11.914.732
416.573.708
𝑥 100 % 
  = 2,86% 
h. Return On Asset (ROA) 2015 
I. Return On Asset (ROA) = Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aset
𝑥100% 
  = 2.835.064
407.214.776
𝑥 100 % 
  = 0,69% 
II. Return On Asset (ROA) = Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aset
𝑥100% 
  = 2.459.282
430.965.998
𝑥 100 % 
  = 0,57% 
III. Return On Asset (ROA) = Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aset
𝑥100% 
  = 6.033.464
456.462.560
𝑥 100 % 
  = 1,32% 
IV. Return On Asset (ROA) = Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aset
𝑥100% 
  = 9.140.532
508.595.288
𝑥 100 % 
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  = 1,79% 
i. Return On Asset (ROA) 2016 
I. Return On Asset (ROA) = Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aset
𝑥100% 
  = 2.987.056
509.089.003
𝑥 100 % 
  = 0,59% 
II. Return On Asset (ROA) = Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aset
𝑥100% 
  = 4.410.985
539.139.574
𝑥 100 % 
  = 0,82% 
III. Return On Asset (ROA) = Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aset
𝑥100% 
  = 7.774.629
571.508.957
𝑥 100 % 
  = 1,36% 
IV. Return On Asset (ROA)  = Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aset
𝑥100% 
  = 11.410.196
603.031.880
𝑥 100 % 
  = 1,89% 
 
Dari perhitungan di atas, maka Return On Asset (ROA) yang diperoleh PT 
Bank Negara Indonesia (Persero)Tbk dari tahun-ketahun dapat dilihat pada tabel yang 
disajikan sebagai berikut : 
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Tabel. 4.6.  Perhitungan) Return On Asset (ROA) PT Bank Negara Indonesia 
(Persero)Tbk periode 2008-2016 (dalam jutaan rupiah)  
No Tahun Triwulan Laba Bersih Total Aktiva ROA % Perkembangan% 
1. 2008 I 153.250 162.266.916 0,94 - 
2.  II 434.840 176.046.883 0,25 (0,69) 
3.  III 832.292 179.644.246 0,46 0,21 
4.  IV 1.222.485 201.741.069 0,61 0,15 
5. 2009 I 635.237 201.171.768 0,32 (0,29) 
6.  II 1.200.436 203.618.590 0,58 0,26 
7.  III 1.854.906 203.102.295 0,91 0,33 
8.  IV 2.483.995 227.496.967 1,09 0.18 
9. 2010 I 1.025.816 215.660.786 0,48 (0,61) 
10  II 1.933.836 225.486.012 0,86 0,38 
11  III 2.954.211 224.810.634 1,31 0,45 
12  IV 4.101.706 248.580.529 1,65 0,34 
13 2011 I 1.253.606 244.335.521 0,51 (1,14) 
14  II 2.731.657 260.649.421 1,05 0,54 
15  III 4.101.706 268.429.544 1,51 0,46 
16  IV 5.991.144 299.058.161 2,00 0,49 
17 2012 I 1.546.225 289.372.634 0,53 (1,47) 
18  II 3.289.677 316.872.259 1,04 0,51 
19  III 5.038.993 310.432.969 1,62 0,58 
20  IV 6.792.071 333.303.506 2,03 0,41 
21 2013 I 2.070.353 319.716.567 0,64 (1,39) 
22  II 4.280.506 343.791.588 1,25 0,61 
23  III 6.539.211 362.422.367 1,80 0,55 
24  IV 8.881.963 370.716.158 2,39 0,59 
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25 2014 I 2.395.615 371.461.057 0,64 (1,75) 
26  II 5.947.406 407.817.322 1,21 0,57 
27  III 7.707.501 408.046.883 2,13 0,92 
28  IV 11.914.732 416.573.708 2,86 0,73 
29 2015 I 2.835.064 407.214.776 0,69 (2,17) 
30  II 2.459.282 430.965.998 0,57 (0,12) 
31  III 6.033.464 456.462.560 1,32 0,75 
32  IV 9.140.532 508.595.288 1,79 0,47 
33 2016 I 2.987.056 509.089.003 0,59 (1,20) 
34  II 4.410.985 539.139.574 0,82 (0,23) 
35  III 7.774.629 571.508.957 1,36 0,5 
36  IV 11.410.196 603.031.880 1,89 0,53 
Sumber: PT Bank Negara Indonesia yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (data 
diolah). 
 
Berdasarkan tabel 4.6 di atas, merupakan nilai Return On Asset (ROA) PT 
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2008-2016 yang diperoeh dari perbandingan antara laba bersih setelah pajak dengan 
total aktiva. Dari hasi perhitungan tersebut terlihat bahwa selama 9 tahun nilai Return 
On Asset (ROA) PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk mengalami fluktuasi. 
Yang dimana pada tabel 4.6 Return On Asset (ROA) PT Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk berada pada batas (< 0,5% - 1,25% ) yang berarti bahwa PT Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk dari segi profitabiitasnya cukup baik. Hal ini berarti 
bahwa aset yang dimiliki oleh PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk belum cukup 
produktif untuk menghasilkan laba. Tetapi pada tahun 2010 Kuartal ke I dan IV, 
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tahun 2011 Kuartal III dan IV, tahun 2012 Kuartal ke III dan IV, tahun 2013 Kuartal 
ke III dan IV, tahun 2014 Kuartal ke II, III dan IV, tahun 2015 Kuartal I dan IV, dan 
tahun 2016 Kuartal ke IV, nilai ROA berada diatas 1,5 % yang menunjukkan bahwa 
kemampuan aset perusahaan dalam menghasilkan laba sangat baik. 
 
C. Hasil Analisis Data 
1. Uji Asumsi Klasik  
Uji asumsi klasik diuji sebelum melakukan pengujian hipotesis untuk 
mendeteksi  ada  atau  tidaknya  penyimpangan.  Regresi  yang  baik  adalah memiliki  
data  yang  terdistribusi  normal,  bebas  multikolinieritas, bebas heteroskedastisitas 
dan autokorelasi. 
 
 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan sebagai prasyarat untuk 
melakukan analisis data. Uji normalitas dilakukan sebelum data diolah berdasarkan 
model-model penelitian yang diajukan dan bertujuan untuk mendeteksi distribusi data 
dalam suatu variabel yang digunakan dalam penelitian. Data yang baik dan layak 
untuk membuktikan model-model penelitian adalah data yang memiliki ditribusi 
normal. 
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 Penelitian ini dalam membuktikan normalitas menggunakan metode 
Kolmogorov Smirnov  yang dianalisis dengan menggunakan alat SPSS versi 20. Hasil 
uji normalitas dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut: 
 
Tabel 4.7. Hasil Uji Normalitas 
  
 
 
 
 
 
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 
Ketentuan untuk prasyarat uji normalitas dengan nilai α = 0,05, ketika nilai p 
value (sig.) < 0.05 maka dapat diambil dari populasi yang tidak berdistribusi normal, 
jika sebaliknya nilai p value (sig.) > 0.05 maka data diambil dari populasi yang 
berdistribusi normal. Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai 
P value (sig.) untuk Loan To Deposit Ratio (X1) sebesar 0,565 > 0,05, nilai P value 
(sig.) untuk Capital Adequacy Ratio (X2) sebesar 0,994 > 0,05, nilai P value (sig.) 
untuk Non Performing Loan (X3) sebesar 0,395, nilai P value Return On Asset (Y) 
adalah sebesar 0,604 > 0,05. Dari hasil analisis tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa data diperoleh berdistribusi normal.   
b. Uji Multikolinearitas 
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Multikolinearitas atau kolinearitas ganda (Multicollinearity) adalah adanya 
hubungan linear antara peubah bebas X dalam Model regresi Ganda. Jika hubungan 
linear antar peubah bebas X dalam Model Regresi Ganda adalah korelasi sempurna 
maka peubah-peubah tersebut berkolinearitas ganda sempurna ((perfect 
multicollinearity). Sehingga multikolinearitas merupakan hal yang dihindari dalam 
suatu analisis khususnya pada analisis regresi.Uji multikolinearitas dapat dilakukan 
dengan menggunakan metode Variance Inflation factor (VIF) dan partial correlation 
atau korelasi parsial. 
 
Tabel 4.8 Hasil Uji Multikolinearitas  
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
LDR ,424 2,358 
CAR ,659 1,517 
NPL ,530 1,887 
a. Dependent Variable: ROA 
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS  
 Suatu variabel memiliki masalah multikolinearitas jika nilai VIF nya lebih 
besar dari 10. Hasil uji multikolineaitas dengan menggunakan uji VIF. Berdasarkan 
tabel 4.8 menunjukkan bahwa dari tiga variabel bebas yang ada yaitu variabel Loan 
To Deposit Ratio (X1) memiliki nilai VIF 2,358 yang lebih kecil dari taraf tolerance 
yang digunakan yaitu 10 sehingga variabel tersebut tidak mengandung masalah 
multikolinearitas, Capital Adequacy Ratio (X2) memiliki nilai VIF 1,517 yang lebih 
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kecil dari taraf tolerance yang digunakan yaitu 10 sehingga variabel tersebut tidak 
mengandung masalah multikolinearitas dan Non Performing Loan (X3) memiliki 
nilai VIF 1,887 yang lebih kecil dari taraf tolerance yang digunakan yaitu 10 
sehingga variabel tersebut tidak mengandung masalah multikolinearitas. Selain itu, 
tidak adanya masalah mutikolinearitas pada variabel-variabel ini yang dilihat dari 
nilai tolerance Loan To Deposit Ratio (X1) sebesar 0,424 , Capital Adequacy Ratio 
(X2) sebesar 0,659 dan Non Performing Loan (X3) sebesar 0,530 yang memiliki nilai 
lebih besar dari taraf tolerance 10% (0,10). 
c. Uji Autokorelasi 
Selain uji multikolinearitas, uji asumsi klasik lain yaitu uji autokorelasi juga 
diperlukan pada penelitian untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antara 
kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode 
sebelumnya sehingga untuk melihat apakah terjadi autokorelasi pada variabel Loan 
To Deposit Ratio (X1), Capital Adequacy Ratio (X2), Non Performing Loan (X3), 
dan Profitabilitas (ROA)(Y) di model dapat mengunakan uji Durbin Watson. 
Persamaan regresi yang baik adalah tidak terjadi autokorelasi  
Uji autokorelasi dalam penelitian ini menggunkan uji Durbin Watson, dengan 
ketentuan, jika DW  >  dL, maka tidak ada autokorelasi; jika DW  <  dL, maka ada 
autokorelasi positif jika DW  >  4 – dL, maka ada autokorelasi negatif; jika dL  <DW <  
du, maka tidak dapat disimpulkan/ragu-ragu/tidak meyakinkan. Autokorelasi 
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara 
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). . Untuk mendeteksi ada atau 
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tidaknya autokorelasi maka uji Durbin-Watson (D-W). Uji D-W dilakukan dengan 
cara membandingkan nilai DW dengan nilai table dengan menggunakan derajat 
kepercayaan 5% jumlah sampel 36 dan jumlah variabel independent 3 (tiga). Hasil 
pengujian terhadap autokorelasi dapat dilihat pada tabel 4.9 : 
 
Tabel 4.9 Hasil Uji Autokorelasi 
Model R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 ,466a ,217 ,144 ,59651 2,026 
a. Predictors: (Constant), NPL, CAR, LDR 
b. Dependent Variable: ROA 
Sumber : Data Olah SPSS 
Keterangan : 
T  = Jumalah Sampel n 
K  = Jumlah Variabel Independent 
dL  = Batas Bawah Durbin Watson 
dU  = Batas Atas Durbin Watson 
 
 
  Berdasarkan tabel uji (D-W) di atas maka dapat disimpulkan Nilai D-W = 
2,020 nilai ini akan dibandingkan dengan nilai tabel signifikansi 5% dengan (n-36) 
dan jumlah variabel independent (k = 3). 
 dL = 1,29539 
 dU = 1,65390   
 
  Karena D-W terletak antara dU dan (4-dU) = 1,6539 < 2,020 > 1,29539 maka 
dapat disimpulkan bahwa kita tidak bias menolak H0 (gagal tolak H0) maka artinya 
tidak ada autokorelasi atau tidak terdapat autokorelasi positif maupun negatif pada 
data yang diuji.  
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d. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas muncul apabila error atau residual dari model yang diamati 
tidak memiliki varian yang konstan dari satu observasi ke observasi lainnya. Uji 
heteroskedastisitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah terjadi penyimpangan 
model karena variabel gangguan berbeda antara satu observasi ke observasi yang lain. 
Pengujian gejala heteroskedastisitas yang digunakan uji Glesjer. 
 
Tabel 4.10. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Model T Sig 
1 
(Constant) ,000 1,000 
LDR ,000 1,000 
CAR ,000 1,000 
NPL ,000 1,000 
a. Dependent Variable: RES2 
Sumber  Hasil Pengolahan SPSS 
 
 
Gejala heteroskedastisitas terjadi jika nilai taraf signifikan t (sig_t) lebih kecil 
dari taraf signifikan yang digunakan sehingga untuk menghindari adanya gejala 
heteroskedastistas diharapkan taraf signifikan yang diperoleh lebih besar dari taraf 
signifikan yang digunakan. Taraf signifikan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah taraf signifikan 0,05 (taraf kesalahan 5%). Berdasarkan hasil uji glesjer pada 
tabel 4.9 menunjukkan bahwa variabel Loan To Deposit Ratio (X1), Capital 
Adequacy Ratio (X2) dan Non Performing Loan (X3) memiliki nilai taraf signifikan 
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yaitu 1,000 yang lebih besar dari 0,05 sehingga data variabel penelitian tidak 
mengandung heteroskedastisitas. 
 
2. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis linear berganda pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh Loan To Deposit Ratio, Capital Adequacy Ratio, Non Performing Loan 
terhadap Profitabilitas Pada Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. Hasil pengujian statistik regresi linear berganda, dengan 
menggunakan SPSS, dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 4.11. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
 
(Constant) 1,552 1,438  1,079 ,289 
LDR ,005 ,016 ,083 ,345 ,732 
CAR -,010 ,065 -,030 -,157 ,876 
NPL -,168 ,086 -,419 -1,949 ,060 
a. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Hasil pengolahan SPSS 
  Y =  a + b1X1 + b2X2+ b3X3 
 Y =  1,552 + 0,005 X1 – 0,10X2 – 0,168X3 
Persamaan di atas dapat dijelaskan : 
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1. Jika pengaruh dari variabel dalam model (Loan To Deposit Ratio, Capital 
Adequacy Ratio, dan Non Performing Loan) diabaikan, maka pada profitabilitas 
terjadi konstan. Artinya tidak ada peningkatan maupun penurunan. 
2. Setiap peningkatan Loan To Deposit Ratio  1% maka akan meningkatkan 
profitabilitas 0,005 %. 
3. Setiap peningkatan Capital Adequacy Ratio 1% maka akan menurunkan 
profitabilitas 0,010 %      
4. Setiap peningkatan Non Performing Loan 1% maka akan menurunkan 
profitabilitas 0,168%. 
 
3. Analisis Korelasi Linier 
Tabel 4.12.  Pedoman  untuk  Memberikan  Interpretasi  terhadap  Koefisien 
Korelasi 
Interval Korelasi Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 
0,20 – 0,399 
0,40 – 0,599 
0,60 – 0,799 
0,80 – 1,000 
Sangat rendah 
Rendah 
Sedang 
Kuat 
Sangat kuat 
Sumber: Sugiyono (2012:231) 
 Untuk mengetahui besarnya korelasi atau hubungan Loan To Deposit Ratio, 
Capital Adequacy Ratio, dan Non Performing Loan terhadap Profitabilitas , dilakukan 
analisis product moment yang dapat dilihat pada tabel 4.12 berikut: 
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Tabel 4.13. Tabel Hasil Analisis Korelasi 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,466a ,217 ,144 ,59651 
a. Predictors: (Constant), NPL, CAR, LDR 
b. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Hasil pengolahan SPSS 
 
 Dari tabel 4.11 menunjukkan bahwa korelasi (r) sebesar 0,466 pada tabel 4.10, 
nilai perolehan r di atas masuk dalam tingkat hubungan sedang. Hal ini berarti Loan 
To Deposit Ratio, Capital Adequacy Ratio dan Non Performing Loan mempunyai 
hubungan yang sedang terhadap Profitailitas (ROA)  pada PT Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dan koefisien determinasi atau 
R-square (𝑥2) sebesar 0,217 atau 21,7% yang berarti Loan To Deposit Ratio, Capital 
Adequacy Ratio dan Non Performing Loan sebagai variabel bebas (X) terhadap 
Profitailitas (ROA) sebagai variabel (Y) adalah sebesar 21,7% dan sisanya 78,3% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 
 
4. Uji F 
 Uji-F dilakukan untuk menguji signifikansi pengaruh Loan To Deposit Ratio, 
Capital Adequacy Ratio dan Non Performing Loan terhadap Profitabilitas. Kriteria uji 
simultan adalah jika nilai F hitung lebih besar dari F tabel atau jika taraf signifikan F 
lebih kecil dari taraf signifikan yang digunakan (α) 0,05 maka hasil analisis secara 
simultan memiliki pengaruh yang signifikan. Jika hasil yang diperoleh adalah 
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sebaliknya maka analisis tersebut tidak memiliki pengaruh yang signifikan secara 
simultan. Hasil uji-F dapat dilihat pada tabel 4.13 berikut: 
 
Tabel 4.13 Hasil Uji F 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 3,159 3 1,053 2,959 ,047b 
Residual 11,387 32 ,356   
Total 14,545 35    
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), NPL, CAR, LDR 
 
Dari tabel 4.10, dapat diketahui bahwa dari hasil perhitungan menggunakan 
SPSS diperoleh nilai 𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥 sebesar (2,959) sedangkan nilai 𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥 pada taraf 
signifikansi 𝜶=0,05 atau 5%, dengan derajat kesalahan df1 = (k-1= 3-1=2) dan df2 = 
(n-k= 36 - 4 = 32) diperoleh angka 2,900. Taraf signifikan F adalah 0,000 yang lebih 
kecil dari taraf signifikan yang digunakan yaitu (α) 0,05. Hasil ini menunjukkan 
bahwa perolehan 𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥> 𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥, yaitu 2,959 lebih besar dari 2,900 maka H0 
ditolak dan H1 diterima, yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara Loan 
To Deposit Ratio, Capital Adequacy Ratio dan Non Performing Loan terhadap 
Profitabilitas (ROA). 
 
5. Uji t 
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Uji – t dilakukan untuk menguji singnifikansi pengaruh Loan To Deposit 
Ratio, Capital Adequacy Ratio dan Non Performing Loan terhadap Profitabilitas 
(ROA). Kriteria uji parsial adalah jika nilai t hitung lebih besar dari t tabel atau jika 
taraf signifikan t lebih kecil dari taraf signifikanyang digunakan (α) 0,05 maka hasil 
analisis secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan. Jika hasil yang diperoleh 
adalah sebaliknya maka analisis tersebut secara parsial tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan secara parsial. 
Dari tabel 4.10, dapat diketahui bahwa dari hasil perhitungan menggunakan 
SPSS diperoleh nilai t hitung Loan To Deposit Ratio (X1) sebesar 0,345 sedangkan nilai 
t tabel pada taraf signifikan α = 0,05 atau 5% dengan derajat kesalahan dk = (n – k = 
36-4 = 32) di peroleh angka 1,694. Hasil ini menunjukkan bahwa perolehan thitung <  t 
tabel yaitu 0,345 lebih kecil dari 1,694 dan taraf signifikansi t sebesar 0,732 yang lebih 
besar dari taraf signifikan yang digunakan (α) 0,05 sehingga berdasarkan kriteria 
tersebut maka H1 ditolak dan H0 diterima, yang artinya tidak terdapat pengaruh 
signifikan antara Loan To Deposit Ratio terhadap Profitabilitas (ROA). 
Dari tabel 4.10, dapat diketahui bahwa dari hasil perhitungan menggunakan 
SPSS diperoleh nilai t hitung Capital Adequacy Ratio (X2) sebesar     -0,157 sedangkan 
nilai t tabel pada taraf signifikan α = 0,05 atau 5% dengan derajat kesalahan dk = (n – k 
= 36-4 = 32) di peroleh angka 1,694. Hasil ini menunjukkan bahwa perolehan thitung <  
t tabel yaitu -0,157, lebih kecil dari 1,694 dan taraf signifikansi t sebesar 0,876  yang 
lebih besar dari taraf signifikan yang digunakan (α) 0,05 sehingga berdasarkan 
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kriteria tersebut maka H1 ditolak dan H0 diterima, yang artinya tidak terdapat 
pengaruh signifikan antara Capital Adequacy Ratio terhadap Profitabilitas (ROA). 
 Dari tabel 4.10, dapat diketahui bahwa dari hasil perhitungan menggunakan 
SPSS diperoleh nilai t hitung Non Performing Loan (X3) sebesar -1,949 sedangkan 
nilai t tabel pada taraf signifikan α = 0,05 atau 5% dengan derajat kesalahan dk = (n – k 
= 36-4 = 32) di peroleh angka 1,694. Hasil ini menunjukkan bahwa perolehan thitung <  
t tabel yaitu -1,949, lebih kecil dari 1,694 dan taraf signifikansi t sebesar 0,060  yang 
lebih besar dari taraf signifikan yang digunakan (α) 0,05 sehingga berdasarkan 
kriteria tersebut maka H1 ditolak dan H0 diterima, yang artinya tidak terdapat 
pengaruh signifikan antara Non Performing Loan terhadap Profitabilitas (ROA). 
Berdasarkan hasil analisis diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Loan To 
Deposit Ratio, Capital Adequacy Ratio dan  Non Performing Loan berpengaruh tidak 
signifikan terhadap Profitabilitas (ROA).  
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pengaruh Loan To Deposit Ratio, Capital Adequacy Ratio dan  Non 
Performing Loan terhadap Profitabilitas (ROA) Pada PT Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
 
 
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk merupakan perusahaan yang 
bergerak di bidang jasa perbankan dan merupakan salah satu bank terbesar Indonesia. 
Sebagai Bank Negara, BNI merupakan salah satu bank  BUMN yang berhasil 
diantara bank-bank milik Negara lainnya . Dengan posisi Loan To Deposit Ratio, 
152 
Capital Adequacy Ratio, Non Performing Loan yang baik dan tingkat Profitabilitas 
yang optimal, PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dapat memberikan 
kepercayaan dan pelayanan bagi masyarakat serta tercapainya visi, misi dan nilai 
yang diinginkan. Sejalan dengan perkembangannya, laba pada PT.Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk cenderung mengalami fluktuasi dalam setiap 
perkembangannya. 
Dari hasil penelitian persamaan regresi linear berganda adalah Y =  1,552 + 
0,005 X1 – 0,10X2 – 0,168X3. Yang dimana dalam penelitian ini  mempunyai nilai 
konstanta sebesar 1,552. Hal ini berarti menunjukkan bahwa variabel-variabel 
independent diasumsikan dalam keadaan tetap maka variabel dependent profitabilitas 
(ROA) tetap sebesar 1,552%. Kemudian untuk arah dan signifikansinya variabel LDR 
mempunyai arah positif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas (ROA). 
Sedangkan variabel  CAR dan NPL, arah tandanya menunjukkan negative, dan tidak 
signifikan terhadap variabel profitabilitas (ROA).  
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa korelasi (r) sebesar 0,466 pada tabel 
4.10, nilai perolehan r di atas masuk dalam tingkat hubungan sedang. Hal ini berarti 
Loan To Deposit Ratio, Capital Adequacy Ratio dan Non Performing Loan 
mempunyai hubungan yang sedang terhadap Profitailitas (ROA)  pada PT Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dan 
koefisien determinasi atau R-square (𝑟2) sebesar 0,217 atau 21,7% yang berarti Loan 
To Deposit Ratio, Capital Adequacy Ratio dan Non Performing Loan sebagai 
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variabel bebas (X) terhadap Profitailitas (ROA) sebagai variabel (Y) adalah sebesar 
21,7% dan sisanya 78,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam 
penelitian ini. 
a. Loan To Deposit Ratio (LDR) 
Berdasarkan analasis menunjukkan uji hipotesis sesuai dengan uji-t yang 
diperoleh dapat diketahui bahwa dari hasil perhitungan menggunakan SPSS diperoleh 
nilai t hitung  Loan To Deposit Ratio (LDR) (X1) sebesar 0,345 sedangkan nilai t tabel 
pada taraf signifikan α = 0,05 atau 5% dengan derajat kesalahan dk = (n – k = 36-4 = 
32) di peroleh angka 1,694. Maka t hitung  yang diperoleh jauh lebih kecil dari t tabel. 
Kemudian terlihat pula bahwa nilai Sig > nilai probabilitas 0,05 atau nilai 0,732 > 
0,05. Maka H1 ditolak H0 diterima. Sehingga variabel variabel X1 memiliki kontribusi 
terhadap Y. Nilai t positif menunjukkan bahwa X1 mempunyai hubungan yang searah 
dengan Y. Jadi dapat disimpulkan LDR berpengaruh positif namun tidak signifikan 
terhadap profitabilitas.  
Hasil penelitian  ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Edwar 
Gagah Purwana (2009) dalam penelitiaannya yang berjudul analisis pengaruh CAR, 
LDR, SIZE dan BOPO terhadap Profitabilitas Pada Bank Domestik. Hasil penelitiaan 
menujukkan bahwa LDR berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 
  Hal ini sejalan dengan  teori yang dikemukakan oleh Werdaningtyas (2002) 
dimana semakin tinggi LDR maka laba bank juga semakin meningkat (dengan asumsi 
bank tersebut mampu menyalurkan kreditnya dengan efektif), dengan meningkatnya 
laba bank, kinerja bank juga meningkat,. 
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  Dari penjelasan tersebut diatas dapat dirumuskan bahwa Loan To Deposit 
Ratio (LDR) mempengaruhi profitabilitas (ROA). Artinya jika Loan To Deposit Ratio 
(LDR)  mengalami peningkatan maka profitabilitas (ROA) meningkat, begitu juga 
sebaliknya jika Loan To Deposit Ratio (LDR) menurun maka profitabilitas menurun. 
b. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Berdasarkan analisis menunjukkan bahwa uji hipotesis dari hasil perhitungan 
menggunakan SPSS diperoleh nilai t hitung Capital Adequacy Ratio (X2) sebesar     -
0,157 sedangkan nilai t tabel pada taraf signifikan α = 0,05 atau 5% dengan derajat 
kesalahan dk = (n – k = 36-4 = 32) di peroleh angka 1,694. Hasil ini menunjukkan 
bahwa perolehan thitung <  t tabel yaitu -0,157, lebih kecil dari 1,694 dan taraf 
signifikansi t sebesar 0,876  yang lebih besar dari taraf signifikan yang digunakan (α) 
0,05,  sehingga berdasarkan kriteria tersebut maka H1 ditolak dan H0 diterima, yang 
artinya variabel X2 tidak memiliki kontribusi terhadap y nilai t negatif menunjukkan 
bahwa nilai X2 mempunyai hubungan tdk searah dengan variabel Y jadi dapat 
disimpulkan CAR berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas. 
Sehingga hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin besar CAR maka ROA 
yang diperoleh bank  akan semakin berkurang. Semakin besar CAR maka semakin  
rendah kemampuan pengembalian asset (ROA) bank, menurunnya CAR tersebut 
disebabkan terkikisnya modal akibat negatif spread dan peningkatan aset yang tidak 
diimbangi dengan penambahan modal. Rendahnya CAR bisa menyebabkan turunnya 
kepercayaan masyarakat yang pada akhirnya dapat menurunkan kinerja bank yang 
ditunjukkan oleh ROA.     
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Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Ningsukma Hakiim dan Haqiqi Rafsanjani (2013) dalam penelitiaanya yang berjudul 
pengaruh CAR,FDR, dan BOPO terhadap Peningkatan Profitabilitas Industri Bank 
Umum Syariah di Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan CAR berpengaruh dan 
signifikan terhadap profitabilitas   
  Hal ini juga tidak sejalan dengan teori yang dikemukakan  Dendawijaya  
(2003) Jika nilai CAR tinggi (sesuai dengan ketentuan Bank indonesia sebesar 8%) 
berarti bahwa bank tersebut mampu membiayai operasi bank, dan keadaan yang 
menguntungkan tersebut dapat memberikan kontribusi yang cukup besar bagi 
profitabilitas bank (ROA) yang bersangkutan (Dendawijaya, 2003). 
c. Non Performing Loan (NPL) 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa uji hipotesis dari hasil 
perhitungan menggunakan SPSS diperoleh nilai t hitung Non Performing Loan (X3) 
sebesar -1,949 sedangkan nilai t tabel pada taraf signifikan α = 0,05 atau 5% dengan 
derajat kesalahan dk = (n – k = 36-4 = 32) di peroleh angka 1,694. Hasil ini 
menunjukkan bahwa perolehan thitung <  t tabel yaitu -1,949, lebih kecil dari 1,694 dan 
taraf signifikansi t sebesar 0,060  yang lebih besar dari taraf signifikan yang 
digunakan (α) 0,05 sehingga berdasarkan kriteria tersebut maka H1 ditolak dan H0 
diterima, yang artinya variabel X3 tidak memiliki kontribusi terhadap Y. Nilai t 
negatif menunjukkan bahwa X3 mempunyai hubungan tidak searah dengan Y. Jadi 
dapat disimpulkan NPL berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
profitabilitas. 
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Dari hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa bahwa Berdasarkan hasil 
analisis diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Loan To Deposit Ratio, Capital 
Adequacy Ratio dan  Non Performing Loan berpengaruh tidak signifikan terhadap 
Profitabilitas (ROA) pada PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian pengaruh Loan To Deposit Ratio, Capital 
Adequacy Ratio, dan Non Performing Loan terhadap Profitabilitas (ROA) pada PT 
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Hasil uji simultan menunjukkan bahwa Loan To Deposit Ratio, Capital 
Adequacy Ratio, dan Non Performing Loan secara simultan memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap Profitabilitas (ROA) pada PT Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk. 
2. Hasil uji parsial menunjukkan bahwa berpengaruh Loan To Deposit Ratio, 
Capital Adequacy Ratio, dan Non Performing Loan berpengaruh tidak signifikan 
terhadap profitabilitas (ROA) pada PT Bank Negara Indonesia (Persero)Tbk. 
Loan To Deposit Ratio berpengaruh positif terhadap profitabilitas (ROA) pada 
PT Bank Negara Indonesia (persero)Tbk sedangkan promosi berpengaruh 
Capital Adequacy Ratio, dan Non Performing Loan negative terhadap 
profitabilitas (ROA) pada PT Bank Negara Indonesia (Persero)Tbk. 
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B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan diatas, penulis dapat memberikan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Pihak bank, Bank Negara Indonesia (Persero)Tbk dalam memberikan kredit 
harus melakukan analisa terhadap kemampuan debitur untuk membayar kembali 
kewajibannya. Setelah kredit yang diberikan bank wajib melakukan peninjauan 
dan penilaian terhadap prinsip 5C perbankan  (Charcter,Capacity, Capital, 
Collateral, Condition) untuk memperkecil terjadinya risiko kredit. Hendaknya 
pihak bank tetap menjaga kestabilan permodalan (CAR) yang dimiliki sesuai 
dengan standar yang ditentukan oleh Bank Indonesia 8% serta menjaga dan 
meningkatkan kestabilan LDR sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia yaitu 
kisaran 78% - 100% karena akan memiliki dampak bagi peningkatan 
profitabilitas bank. Karena satu variabel tersebut memiliki hubungan yang positif 
terhadap profitabilitas yang diproksikan dalam Return On Asset (ROA).  
2. Bagi peniliti selanjutnya disarankan untuk meneliti lebih lanjut mengenai 
masalah ini secara mendalam. Pendalaman pada penelitian ini akan lebih akurat 
dan maksimal apabila sampel yang diambil diperluas baik dari jenis bank 
maupun periode tahun-tahun yang diteliti.  
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Regression 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 1,552 1,438  1,079 ,289   
LDR ,005 ,016 ,083 ,345 ,732 ,424 2,358 
CAR -,010 ,065 -,030 -,157 ,876 ,659 1,517 
NPL -,168 ,086 -,419 -1,949 ,060 ,530 1,887 
a. Dependent Variable: ROA 
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